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KATA PENGANTAR

Seiring dengan semakin meningkatkan permintaan pasar akan ikan konsumsi ikan
laut khususnya, maka peran Balai Besar Pengembangan Budidaya Laut
menjadi  sangat diperlukan. Sebagai UPT Direktorat Jenderal Penkanan Buddaya
yang salah satu tugas pokoknya adalah menciptakan teknologi budidaya laut yang
adaptif, maka perlu dilakukan kegiatan budidaya ikan Cobia sebagai salah satu jenis
ikan konsumsi air laut yang sangat prospekfif, Kegiatan budidaya ikan Cobia
mulai dari Pembenihan hingga pembesaran sangat memeriukan buku petunjuk
teknis mengenai cara budidaya ikan Cobia dengan tujuan menghasilkan ikan
konsumsi yang lebih cepat pertumbuhannya dan secara kontinyu sepanjang tahun.

Dengan berkembangnya budidaya ikan laut diharapkan buku petunjuk teknis
Pembenihan Ikan Cobia Rachycentron canadum dapat menjawab permasalahan
yang ada khususnya pembenihan lkan Cobia

Kami menyadari bahwa buku petunjuk Teknis pembenihan lkan Cobia
Rachycentron canadum masih terdapat kekurangan. Untuk itu  diharapkan
sumbangan saran dan kritik yang bersifat konstruktif demi penyempurnaan di masa
mendatang. Semoga buku ini dapat bermanfaat bagi pembaca serta merangsang
para pembudidaya untuk menerapkan diunit pembenihan

Bandar Lampung, Desember 2012
Balai Besar Pengembangan Budidaya Laut
Kepala,

@AAN

Ir. Badrudin, M.Si
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PENDAHULUAN

Perikanan menjadi salah satu sektor andalan penting Indonesia dalam
menghadapi globalisasi dan ketahanan pangan. Kelebihan sektor perikanan
dibandingkan sektor lainnya adalah potensinya yang sangat besar baik sumberdaya
alam maupun sumberdaya manusia. Sealain itu, perikanan menyangkut pula hajat
hidup orang banyak sehingga keberadaannya dapat dirasakan sebagian besar
masyarakat Indonesia.

Upaya peningkatan sumber devisa negara dari sektor perikanan adalah dengan
pengembangan pernkanan yang berbasis kerakyatan Salah satu caranya yaitu
dengan mengembangan usaha budidaya ikan Cobia (Rachycentron canadum). lkan
Cobia mempunyai pertumbuhan yang cepat, dalam wakiu satu ftahun dapat
mencapai berat 4- 6 kg. Budidaya ikan Cobia telah berhasil dilakukan oleh
masyarakat di Perairan Lampung dan Kepulauan Seribu melalui peambinaan dan
bimbingan leknis dari Balai Besar Pengembangan Budidaya Laut Lampung.

Penguasaan teknologi yang menyeiuruh mengenai pembeninan ikan Cobia
merupakan kunci keberhasilan usaha ilu sendiri. Penguasaan ini meliputi
pengetahuan intarnal mengenai biclogi dan kebiasaan hidup ikan Cobia, sera
beberapa fakior eksternal seperti teknik pembenihan, manajemen pakan,
manajemen penanganan penyakit kan dan lingkungan perairan. Selain itu,
penentuan lokasi yang tepat dan penentuan sarana serta prasarana pendukung
yang sesual menjadi faktor lain yang dapat mengoptimalkan usaha pembeninan ikan
Cobia,

Buku Juknis ini berisi berbagai informasi tentang berbagal aspek teknis
pembenihan ikan Cobia. Materi yang akan diuraikan meliputi biclogi ikan Cobia;
sarana dan prasarana pembenihan; pemilinan lokasi, pemeliharaan induk, larva dan
benih ; pakan hidup, penanggulangan hama dan penyakit serta panen dan
pengangkutan.



Keberhasilan dalam penguasaan teknik pembenihan menjadi kurang bararti apabila
menghasilkan nilai akhir yang negatif secara ekonomi. Oleh karena itu, perhitungan
yang matang dan terencana atas komponen-komponen utama maupun pendukung
periu dilakukan. Perhitungan tersebut dijabarkan dalam sebuah analisis usaha yang
secara langsung akan menentukan tingkat keberhasilan dan prospek usaha tersebut
di masa yang akan datang.
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BAB Il
BIOLOGI COBIA
Herno Minjoyo, Hanung Santoso, Asmanik dan Sukadi

A, PENDAHULUAN

Usaha pengembangan pembenihan ikan Cobia di Indonesia, dimulai di Balai
Besar Riset Perikanan Budidaya Laut (BBRPBL) Gondol- Bali pada Tahun 2005.
Pada akhir Tahun 2009, Balsi Besar Pengembangan Budidaya Laul (BBPBL)
Lampung telah berhasil memijahkan induk ikan Cobia (F1) secara alami yang telah
dibesarkan sejak Tahun 2007, Keberhasilan pemijahan induk ikan Cobia dilkub pula
keberhasilan pemeliharaan larva dengan sintasan 4-10 %. lkan Cobia merupakan
salah satu species alternatif untuk dibudidayakan karena pertumbuhannya yang
cepat, mudah untuk dipelihara, mempunyai toleransi yang tinggi terhadap
lingkungan, khususnya salinitas sehingga dapat dikembangkan di karamba jaring
apung dantambak.

Keberhasilan dalam usaha pembenihan/budidaya ikan Cobia tergantung
pengatahuan tentang biologi ikan Cobia yang meliputic taksonomi, morfologi,
penyebaran/distribusi, habitat, pakan dan kebiasaan makan. Dengan mengetahui
biclogi ikan Cobia maka usaha pengembangan teknologi pembenihan ikan Cobia
akan cepat dicapai, sehingga dapat mendukung kegiatan budidaya ikan Cobia yang
saal ini baru mulai dikembangkan.

B. TAXONOMIDAN MORFOLOGI

Ikan Cobia memilikinama Gasterosteus canadus, namun sekarang lebih dikenal
dengan Rachycentron canadum (Linnaeus, 1766; FAQ, 1674). Cobia merupakan
ikan pelagis yang hidup di perairan tropis sampai ke subtropis ( Arendt ef al, 2001).
Ikan ini banyak ditemukan di Perairan Atlantik, Pasifik, dan di Sebelah Barat Meksiko
(Arendt et al,, 2001). Cobia diklasifikasikan sebagai berikut:



Kingdom :Animalia
Filum : Chordata
Kelas : Actinoptrygii
Ordo : Perciformes
Famili :Rachycentridas
Genus : Rachycentron
Spesies :R. canadum (Linnasus, 1766)

Bentuk tubuh Cobia memanjang seperti torpedo dan kepala pipih melebar.
Bentuk kepalanya melebar karena Cobia merupakan jenis ikan perenang cepat dan
ikan pelagis besar (Goode dalam Brown-Peterson, 2001). Pada Cobia dewasa,
tubuh bagian dorsal berwarma coklal pekat (kehitaman), bagian ventral tubuh
berwarna putih keperakan, dan bagian lateral berwarna abu-abu (FAO, 1974). Posisi
mulut Cobia lerminal, dengan gigi-gigi yang tajam.

Gambar1.lkan Cobia

Sirip dorsal pertama berjurmliah 7-9, dengan tulang belakang yang kual. Sirp ke-2
panjang hingga mencapal ekor. Sirip anal berukuran lebih pendek dari sifp pertama
dan ke-2. Sirip ekor berbentuk seperti bulan sabil, sirp dada runcing dan sisik
tubuhnya kecil-kecil (FAD, 1974),



B. HABITAT DAN PENYEBARAN

Cobia merupakan jenis ikan pelagis yang bermigrasi dan tersebar luas diperairan
tropis dan subtropis (Arendt et al., 2001). Cobia biasanya hidup bersaliter dan
hampir tersebar di seluruh dunia kecuali bagian Timur Pasifik.

Mamun pada saat bermigrasi dan mencari makanan di perairan dangkal, Cobia
hiasanya ditemukan berkelompok 3-100 ekor (Frank et al., dalam Arendt et al_,
2001}, Di Laut Atlantik Barat, distribusi Cobia ditemukan di wilayah Amerika Serikat
hingga Argentina, termasuk Teluk Meksiko dan sebagian Kepulauan Caribia. Selama
musim gugur dan musim dingin, Cobla bermigrasi ke perairan yang lebih hangat.
Cobia sering kali mencari perlindungan di pelabuhan dan di sekitar karang.

Cobia menyukal perairan yang hangat dengan kisaran suhu sekitar 20°C. Cobia
dapat ditemukan di daerah pesisir pantai, teluk, dan perairan lepas {Arendt et al.,
2001). Cobia yang hidup di alam mencari makan di sekitar hutan bakau dan muara.
Cobia dapat bertahan pada salinitas yang rendah, dan dapat hidup pada kisaran
salinitas 22,5 - 44,5 ppt (Shaffer et al. dalam Arendt et al., 2001, Asmanik et al,
2011).

Daerah penyebaran Cobia meliputi Atlantik Barat (Amerika Serikal sampai
Argentina, Teluk Meksiko, serta seluruh Caribia), Atlantik Timur (Maroke sampai
Afrika Selatan), dan Indo-Pasifik Barat (Afrika Timur, Jepang sampai Australia).
Daerah penyebaran Cobia dapat dilihat pada Gambar 2.

Gambar 2, Daerah Penyebaran lkan Cobia
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D. PAKAN DAN KEBIASAAN MAKAN

Ikan Cobia merupakan hewan kamivora, ikan dewasa memangsa Crustaces
dan ikan (Meyer and Franks dalam Arendt ef al., 2001). Sedangkan ikan Cobia muda
memakan ikan dari jenis anchovies dan Anchoa sp (Franks et al., dalam Arendt et al.
2001). lkan Cobia biasanya berpindah ke daerah yang tersedia banyak pakan
terutama Crustacea (Darracott, dalam Arendt af al, 2001). Arendt ef al (2001)
melaparkan bahwa kepiting jenis Partunid merupakan pakan utama yang terdapat
dalam usus Cobia. Larva ikan Cobia merupakan pemangsa larva Moluska (trokofor)
dan zooplankton (rotifer, Crustacea kecil, kopepoda). Hal ini telah dibuktikan
pada pemeliharaan larva di bak terkendall (Santoso, et al., 2010),

E. REPRODUKSI /SIKLUS HIDUP

Pada umumnya lkan Cobia memasuki masa reproduksi selama berbulan-
bulan. Cobia jantan lebih cepat mengalami kematangan gonad dibandingkan dengan
Cobia betina. Pada umur satu tahun dengan panjang sifip 25 inci, Ikan Cobia jantan
telah siap memasuki masa reproduksi. Untuk lkan Cobia betina kematangan gonad
pada umur Z tahun dengan panjang rentang sirip 33 inchi (Southern Regional
Aquaculture Center, 2010).

Pemijahan lkan Cobia biasanya terjadi pada malam hari. Pada masa
pemijahan, Cobia betina secara berkelompok akan menuju daerah pesisir dan lepas
pantai untuk melepaskan 400 ribu sampai 5 juta butir telur (Aquaculture center,
2010). Tempat yang disukai Cobia untuk bertelur adalah muara sungai dan teluk yang
dangkal. Diameter telur Cobia dapat mencapai 1247 pm (Santoso, st al, 2010),
Larva ikan yang baru menetas memiliki panjang total 3,07 + 0,16 mm (Priyono, et al.,
2003). Dalam kondisi terkontrol, pertumbuhan ikan Cobia dari telur sampai ukuran 5
kgdapatdicapal dalam wakiu 1 tahun (Anonymus, dalam Santoso, et al., 2010),
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A. PENDAHULUAN

lkan Cobia di negara Subtropis seperti Amerika Serikat dikenal untuk olah
raga memancing dan sudah dibudidayakan secara komersial di beberapa negara
seperti; Taiwan, Vietnam dan Indonesia (di Balai Besar Pengembangan Budidaya
Laut Lampung berhasil memproduksi benih ikan Cobia pada akhir tahun 2009),
Keberhasilan dalam pembenihan ikan Cobia telah mendorong perekayasaan
beberapa tahapan budidaya seperti pemeliharaan larva, pendederan,
penggelondongan dan pembesaran.

Dengan semakin barkembangnya budidaya ikan Cobia, kendala ketersedian
benih makin terasa, oleh karena itu penyediaan benih dari unit pembenihan
merupakan alternatif yang tepat. Pembenihan ikan Cobia, seperti juga pembenihan
ikan lainnya, merupakan serangkaian kegiatan untuk memproduksi benih. Namun
serangkaian kegiatan tersebut tidak ada artinya tanpa didukung oleh pemilihan lokasi
yang tepat. Dalam memilih lokasi hendaknya mempertimbangkan faktor taknis dan
nonteknis.

B. FAKTORTEKNIS

Faktor teknis adalah segala persyaratan yang harus dipenuhi dalam kegiatan
pembenihan ikan Cobia dan berhubungan langsung ke aspek teknis, seperti sumber
air (lautdan tawar), dasar perairan, kualitas tanah, elevasi lahan dan pasang surut,

1. SumberAirdanDasarPerairan

Kuantitas dan kualitas sumber air sangat menentukan keberhasilan pembenihan.
Air tawar diperlukan untuk membersihkan peralatan kerja dan sanitasi lingkungan.
Dilihat dan segi kualitas, sumber air laut harus jernih dan bersih secara visual
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sepanjang tahun. Perairan pantai dengan dasar perairan berpasir atau berkarang,
pada umumnya jermih dan merupakan lokasi pengambilan air laut yang baik.
Sedangkan pada jenis pantai yang berlumpur memiliki air yang keruh dan cenderung
bersifat asam, oleh karena itu pariu dihindari. Kejernihan suatu perairan belum tentu
memberikan jaminan kualitas air yang baik. Akan tetapi kejernihan setidaknya cukup
menduga secara fisik menunjukkan air yang baik. Untuk memastikan kualitas air
yang baik maka periu dilakukan pemeriksaan parameter fisika, kimia dan biclogi.

Beberapa parameter kimia yang perlu diperhatikan dalam pemilihan lokasi
pembenihan meliputi oksigen tertarut (DO), salinitas, pH, BOD, COD, amoniak, nitrit,
nitrat, logam berat serta bahan-bahan polutan. Beberapa parameter fisikka yang
parlu diperhatikan adalah kecerahan, kekeruhan, suhu, warma, bau dan kepadatan
tersuspensi. Sedangkan parameter biologi perairan  yang menjadi pertimbangan
adalah kesuburan perairan (kelimpahan dan keragaman fitoplankton/zooplankion),
keberadaan mikroorganisme pathogen dan faktor biologi lain yang ada di perairan.
Berikut disajikan baku mutu air laut untuk biota laut (Budidaya Perikanan) menurut
Kep.Men. Lingkungan Hidup No. 51 Th 2004, yang disajikan pada Tabel 1.

Tabel 1. Baku Mutu Air Laut Untuk Biota Laut (Budidaya Perikanan)

Mo Parameter Satuwan Braku Mubu
(1) (2) (3) T
1 | Kecershan Metar Coral 5, Lamun 3
2 | Kekeruhan Hephelometnc Turbidity Unit <5
3 | Padat tersuspensi Mt Coral: 20<10%
4 | Benda Terapung = Mt
& | Lapisan Minyak ' - " Fainl ]
8 | Subu B o Alami 28 - 30
HIMIA N
ERG T=85
2 | Salinitas % Alami 23-34
3 | QOkslgen Kgfitar [BO-80%% kajenuhan)
T4 |BODS hig = 20
"5 | Fosfat (POF) Mg/l 0ois 0
§ | Amonia Mgl

<3




7 | Natrit Mg Mihil
8 | Siamidalcn) Mg <005
8 | Sulfida(H,S) Mg = 0,0002
10 | Minyak dan Lemak Mg Mkl
11 | Senyawa fenol Mgl Ninil
1 Pastisida Mgh A
Crganoklorin
i3 Polikhlarinated Bifemdl Mgl Kt
(PCH)
14 | Sulfaktan {Detergen) Mol MBAS 1
Logam Terlarut S
"1 | Logam-Semilogam Mo 0,0001
2 | RaksajHg) 0,00
3 | Cr{Heksavalen) Mgh 0,0005
4 | Ar{Arsen) Mgimi 0,002
5 | Cadmium Mgmd 0,0015
& | Tembaga Mgl 0,008
7 | Timbal Mgiml 0,008
g | Seng BAgimil 0,05
"8 | Nikel Mgl 0,05
Biologi
1 | E. Coloform Sel100 mi ikl
. 2 | Patogen Sel100 mi Mihil
Plankion = Tidak biomming
Radio nukiida
4 ﬁumpualsl yang tidak ‘ Komposis yang tidak
diketahul diketahui

Dari beberapa parameter fisika, kimia maupun biologi air laut diatas, pada
dasamya ada beberapa parameter yang menjadi prioritas, diantaranya adalah :
kecerahan, salinitas, logam berat, pH, suhu, BOD, nitrit (NO,-N), amoniak (NH,-N),
oksigen terlarut, bahan organik dan sumber polutan (pencemaran).
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1.1. Kecerahan

Perairan yang jemih secara visual menandakan kualitas air yang baik
(kandungan partikel-partikel terlarutnya rendah). Pada air dengan tingkat kecerahan
tinggi, beberapa parameter kualitas air yang terkait erat dengan bahan organik
sgperti NO,-N, H,S, dan NH;-N cenderung rendah atau layak untuk lokasi
pembenihan.

Kekeruhan suatu perairan umurmnya disebabkan oleh 2 faktor yaitu : blooming
plankton dan tersuspensinya partikel tanah. Partikel penyebab kekeruhan dapat
menampel pada insang sehingga mengganggu pernapasan organisme air.

Kekeruhan juga dapat menyebabkan gangguan pada penetrasi cahaya yang
masuk dalam media air, sehingga dapat menghambat pertumbuhan fitoplankton.
Dalam kadar yang terlalu pekat dapat mengakibatkan kematian.

1.2. Salinitas

Salinitas air yang tdak sesual dengan kebutuhan ikan Cobia dapat
mengganggu keseshatan dan pertumbubannya. Secara fisiologis salinitas akan
mempengaruhi fungsi organ osmoregulator ikan. Perbedaan salinitas air media
dengan tubuh ikan akam menimbulkan gangguan kessimbangan Hal ini
mengakibatkan sebagian basar energi yang tersimpan dalam tubuh ikan digunakan
untuk penyesuaian diri terhadap kondisi yang kurang mendukung tersebut. sehingaa
dapat merusak sistem pencernaan dan transportasi zat-zat makanan dalam darah.

1.3. Logam Berat

Logam berat adalah logam-logam yang secara harfiah “berat” dengan densitas
=5 grfem’, Beberapa diantaranya merupakan unsur esensial bagi tubuh (Mn, Mo, Se,
Cu, Zn, Co), tetapi banyak pula yang sama sekall tidak dibutuhkan dalam proses
metabolisme (Cd, Pb dan Hg). Logam yang disebutkan terakhir ini dapat diserap
tubuh dalam jumiah tak terbatas karena tidak ada mekanisme tubuh -1.rang dapat
mengenali dan menentulkan batasnya.
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Logam berat dalam bentuk ion atau komponen tertentu mudah larut dalam air,
sehingga dapat diserap tubuh ikan. Di dalam tubuh, ion berikatan dengan enzim dan
menghambat fungsinya. Senyawa kompleks logam berat dalam tubuh tidak dapat
dicerna, maka terjadilah bioakumulasi yang kemudian mengakibatkan
biomagnifikasi. Meskipun |atar belakang konsentrasi logam berat dimasing-masing
perairan berbeda, pada umumnya dianggap bahwa kadar normal logam berat di air
tercemar z1pgl, kecuali Zn £10 pgM (Moss, 1980). Untuk keperluan penentuan lokasi
pembenihan Ikan Cobia, akan lebih aman jika perairan calon lokasi terbebas dari
logam-lagam berat.

1.4. Derajat Keasaman (pH)

Reaksi asam basa sangat berarfi bagi lingkungan, karena semua prosas biclogi
hanya akan terjadi dalam kisaran pH cptimum. Derajat keasaman air laut umumnya
alkalis yaitu antara 7-9. Hal ini disebabkan di dalam massa air laut terdapat sistem
penyangga (Buffer system). Derajat keasaman yang terlalu rendah umumnya karena
adanya pengaruh dari pH tanah dasar dari perairan tersebut dan juga oleh adanya
beberapa proses kimiawi. Menurut Boyd (1982), dekomposisi bahan organik dan
respirasi akan menurunkan kandungan oksigen terlarut, sekaligus menaikkan
kandungan CO, bebas sehingga mengakibatkan turunnya pH air. Beberapa contoh

yang dapat diakibatkan oleh pengasaman air antara lain:

-  Amoniak bersifat racun bagi ikan dan orgamsme lain, Perbandingan
ammonium: amonia tergantung pada pH.

- Karbondioksida (CO.} juga racun bagi ikan, perbandingan hidrogen  Karbonat
CO, juga tergantung pada pH.

- Fertilitas telur Ikan dan zooplankton sangat tergantung pada pH air.

- Semua proses biologi terjadi pada kisaran pH optimum ( 6 - & ), sehingga
pertumbuhan alga, dekomposisi mikrobiologi, nitrifikasi dan denitrifikasi juga
dipengaruhi pH.

- Pada pH rendah, ikatan logam berat dengan tanah atau sedimen sangat cepat
dan mudah terlepas.

- Kematian organisme perairan dapat terjadi pada pH 4 dan 11 (Brotohadikusumo,
1997).
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Dalam pemilihan lokasi untuk pembenihan ikan Cobia, cara yang paling
sederhana untuk menilai pH adalah keberadaan padang lamun, koral maupun hutan
bakau yang padaumumnya memiliki pH optimum.

1.5. Suhu
Suhu secara langsung berpengaruh terhadap proses metabolisme lkan. Pada

suhu tinggi metabolisme ikan meningkat, sedangkan pada suhu yang lebih rendah
proses metabolisme lambat. Bila keadaan seperti ini berlangsung lama, maka akan
mengganggu kesehatan ikan. Sedangkan secara tidak langsung suhu air yang tinggi
meanyababkan oksigen dalam air menurun, akibatnya ikan akan kekurangan oksigen.

1.6. Biochemical OxygenDemand (BOD)

Pangukuran BOD untuk mengetahuil kandungan bahan organik dalam suatu
perairan dan beban pelutan yang terjadi di perairan calon lokasi yang akan dipilih.
Reaksi biokimia dapat terjadi karena adanya oksigen terlarut. Semakin tinggi angka
BOD suatu perairan, semakin tinggl derajat pencemaran bahan organik, karena di
dalamnya terdapat banyak zat organik yang memerlukan oksigen dalam kelanjutan
proses dekomposisinya,

Angka BOD antara lain tergantung pada jumiah dan jenis zat hara, zatkimia lain,
jumlah dan tipe mikroba, suhu serta pH. Zat hara berasal dan kegiatan pertanian atau
pemupukan, petemnakan, deterjen, erosi dan limbah industri tertentu.

1.7. Amoniak dan Nitrit
Kandungan Amoniak (NH,-N) dalam suatu perairan merupakan hasil dan

proses penguraian bahan organik. Amoniak dapat berbentuk senyawa tak ber-ion
{NH,) yang bersifat racun dan senyawa ber-ion (NH,") yang tidak beracun. Menurut
Boyd (1982), tingkat keracunan amoniak tak ber-ion berbeda-beda untuk setiap
spesies, tetapi pada kadar 0.6 mg/l dapat membahayakan organisme tersebul
Amoniak biasanya timbul dari hasil aktifitas jasad renik dalam proses dekomposisi
bahan ﬂ-i'ganik yang kayaakannitrogen.
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Tingginya kadar amoniak biasanya diikuti dengan naiknya kadar nitnt, mengingat
nitrit adalah hasil dari reaksi oksidasi amoniak oleh bakteri Nifrosomonas. Tingginya
kadar nitrit terjadi akibat lambatnya perubahan dari nitrit ke nitrat oleh bakteri
Nitrobacter.

1.8. Oksigen Terlarut(DO)

Oksigen terlarut dalam perairan dibutuhkan oleh organisme untukAngka BOD
antara lain tergantung pada jumlah dan jenis zat hara, zat kimia lain, jumlah dan tipe
mikroba, suhu serta pH. Zat hara berasal dar kegiatan pertanian atau pemupukan,
peternakan, deterjen, erosi dan limbah industd tertentu.  melangsungkan
metabolisme dalam tubuh. Oksigen masuk dalam air melalui difusi dengan udara
bebas, hasil fotosintesis dari tanaman dalam air dan adanya aliran air baru. Dalam
penentuan lokasi pembenihan ikan Cobia kandungan oksigen perairan tidak
merupakan faktor utama, karena dalam operasionalnya, kebutuhan oksigen dapat
dipenuhi dari sumber pengudaraan tersendin yaitu dengan memakai sumber
pengudaraan (blower).

1.9. Bahan Organik

Bahan organik yang terkandung dalam perairan berasal dari sisa-sisa
organisme yang mati. Pengaruh bahan organik secara langsung pada organisme
yang dipelihara adalah gangguan sistem pernapasan. Kandungan bahan organik
yang tinggi dapat menyebabkan blooming fitoplankton, hal ini dapat menurunkan
kandungan oksigen yang akhimya menurunkan kualitas air. Selain akibat kompetisi
oksigen, penguraian bahan organik oleh bakteri juga membutuhkan oksigen yang
cukup banyak. Penguraian bahan organik dapat juga terjadi pada kondisi tanpa
oksigen (anaerob) dengan produk akhir adalah senyawa organik (asam) dan mikroba
patogen yang memang bertahan hidup dalam keadaan anaerob. Jika penguraian
bahan organik terjadi dalam kondisi aerob maka yang dihasilkan adalah unsur-unsur
hara yang berguna bagi mikro alga nabati.
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1.10. Sumber Polutan (pencemaran)
Pemantauan terhadap sumber pencemaran terdekat perlu diketahui sejak dini

agar kemungkinan masuknya polusi ke perairan lokasi calon pembenihan  dapat
diperhitungkan sebelum lokasi tersebut ditentukan. Sumber polutan pada lingkungan
perairan secara garis besar dibagi menjadi dua, yaitu sumber tetap dan sumber
tersebar. Sumber tetap berasal dari industri, sedangkan sumber tersebar berasal dari
rumah tangga, peternakan, tempat akhir pembuangan sampah, limpasan daerah
pertanian dan sebagainya. Masing.—masing sumber polutan dan karakteristiknya

disajikan dalam Tabel 2.

Tabel 2. Sumber Polutan dan Karakteristiknya

No. | Kelompok Polutan

Efiek

Sumber

1. | Cemaran
dapal terurai secara
bialogs (BOD),
Racun primes © As,
CH, Cr, Cd, Co, F,
Hg, Pb, Zn

yang | Decksigenasi, kondisi an asrobik,

bau, mengakibatkan kan mali,
keracunan, plarkion mati,
akumulasi pada ikan dan moluska

Pabrik gula, alkahod, bir,
pulp dan kertas, susy,
lapisan logam pabrik
Na0H, pabrik bakter,
penyvamakhkan kulit,
refining bauksit

2. | Asam dan Basa

Mengakibatkan rusaknya buffer pH,

Drainase tambang batu

Mg, CI, 50,

kesadahan, salinitas, kerak,

ganpguan ekosistem perairan bara, manufakiur bahan
kimia tekstil, scouring
wiol, laundry,
3. | Desinfeltan C1 5, | Mematikan sacara selektif mikroba, | Pamutihan kertas dan
H; 0, Formalin, rasa, bau, terbantuknya senyawa tekstil, manufakiur warma
Pheanal Tnhalometans. dan bahan kimia,
pembuatan gas, coke, tar.
4, | lom: Fe, Mn, Ca, Mangubah karakteristik air noda, Metalurgi semen, keramik.

5. | Zat Pengoksidasi
| dan Pereduksi ‘NH3,
M= WOy, 5 504

Kesubaran berebihan, bau
pertumbuhan pesal bakien selaktif,

Gas dan coke, pabrik
pupuk, manufactur zat
wama dan serat sntetk,
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B, | Cemaran vang | Buih, padatan mengendap, bau, Detargen, panyamakan
dapal lerhat dan miryak, lamalk, kematian ikan dan, | kulit, prosesing bahan
tarcium hewan air, makan, pangilangan
menyak, pabrik gula.

7. | Organisme Patogen | Infeksi pada manusia dan reinfeksi | Limbah rumah potong
» Hacillus anthracs, | hewan, hewan, peternakan,
funigi, wirus i prasesing wool

2. Kualitas Tanah, Elevasi Lahan dan Pasang Surut

Dalam mendirikan bangunan untuk kegiatan pembenihan ikan Cobia tidak lepas
dari penentuan tanah. Salah satu faktor yang perlu diperhatikan adalah sifat fisik
tanah (sifat partikel tanah). Sifat kimia tanah perlu diukur jika akan membuka
kegiatan perikanan seperti | pertambakan atau kolam. Sedangkan sifat partikel tanah
perludiperhitungkan jika akan mendirikan suatu bangunan.

Sifat partikel tanah yang penting dalam pembentukan karakier tanah adalah sifat
hubungan partikel lainnya. Struktur tanah lepas (pasir) dan remah serta kemampuan
drainase merupakan unsur pokok yang perlu diperhitungkan dalam menganalisa
keadaan fisik tanah. Struktur lepas (berpasir) lebih mudah tererosi dibandingkan
struktur tanah yang remah maupun liat. Akibatnya bila dibagian atasnya terdapat
beban berat (beton/besi) lama-kelamaan akan rusak atau retak.

Lokasi sebaiknya dipilih tanah yang partikelnya padat sehingga dapat dihindari
penimbunan yang memerlukan biaya dan tenaga. Hamparan pantai calon lokasi

sebaiknya landai dan tidak terlalu terjal, hal ini berkaitan dengan modal dan teknis
operasional. Ketinggian lokasi pembenihan sebaiknya pada

C. FAKTORNONTEKNIS

Faktor non teknis merupakan pelengkap dan pendukung faktor-faktor teknis
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dalam memilih lokasi untuk pembenihan ikan Cobia. Dalam penentuan calon lokasi
pembenihan, pertama kali periu diketahui tentang peruntukan suatu wilayah yang
biasanya telah terpetakan dalam RUTR (Rencana Umum Tata Ruang) dan tata guna
lahan.

Persyaratan non teknis lainnya adalah mengenai kemudahan-kemudahan seperti
tersedianya sarana transportasi, komunikasi, instalasi listrik (PLN), tenaga kerja,
pemasaran, pelayanan kesehatan dan sebagainya. Sebagai mahluk sosial, adanya
kemudahan-kemudahan tersebut dapat memberikan ketenangan dan kenyamanan
dalam bekerja. Hal lain yang dapat mendukung kelangsungan usaha adalah
dukungan pemerintah setempat, terutama masyarakat sekitar lokasi, sehingga dapat
menghindar konflik atau masalah yang akan mengancam operasional pambenihan.
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SARANA DAN PRASARANA PEMBENIHAN
Supriya, Silfester Basi Dhoe, Herno Minjoyo dan Sukadi

A. PENDAHULUAN

Dalam mendirikan usaha pembenihan, salah satu faktor yang harus dikuasai
adalah pengetahuan tentang sarana produksi yang berpengaruh terhadap besamya
biaya investasi maupun kemudahan dalam operasional. Dalam penentuan sarana
harus disesuaikan antara metoda dan target produksi. Pada pembenihan ikan Cobia
ada beberapa mata rantai kegiatan yaitu produksi induk matang gonad, produksi
telur, pemeliharaan larva dan pengadaan pakan alami, yang besamya disesuaikan
dengan target produksi benih yang direncanakan. Kegiatan tersebut membutuhkan
bak pematangan gonad, bak pemeliharaan larva, dan bak kultur pakan hidup. Dan
target produksi yang diinginkan maka jumlah setiap komponen akan dapat dihitung.
Lisamping sarana utama yang berupa bak pemeliharaan, sarana penunjang yang
mutiak diperlukan adalah pompa air, blower beserta jaringannya, serta sarana kKerja
lainnya.

B. WADAHPEMELIHARAAN

Seperti telah disebutkan, bahwa wadah pemeliharaan yang diperiukan dalam
usaha pembenihan ikan Cobia adalah : bak atau wadah pematangan induk, bak
pemeliharaan larva dan bak kultur plankton.

1. Bak Induk

Bak pemeliharaan induk adalah bak yang digunakan untuk pemeliharaan induk
ningga matang gonad sampai memijah. Pemeliharaan atau pematangan induk dapat
dilakukan melalui dua macam wadah yaitu karamba jaring apung di laut dan bak
terkendali di darat. Karamba jaring apung terbuat dari jaring dengan ukuran 3x 3x 3
m'. Jaring terbuat dari bahan Poly Ethylene dengan mata jaring 2 inchi dan ukuran
benang D.18. Jaring ditempatkan dalam rakit yang antara lain dapat terbuat darni
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kayu yang tahan terhadap air laut dan Hard Density Poly Ethylene (HDPE). Pada KJA
yang terbuat dari kayu maka sebagal pijakan untuk memudahkan orang dalam
bekerja, pada bagian atas rakit dilengkapi dengan papan. Agar dapat tetap
mengapung, maka rakit diberi pelampung yang terbual dar styrofoam, yang
berbentuk silinder dan terbungkus plastik supaya lebih awet. Disamping itu
dilengkapi pula dengan jangkar untuk menahan rakit agar tidak terbawa oleh
gelombang atau arus air. Untuk menjaga sirkulasi air media pemeliharaan tetap baik,
biasanya 1 unit rakit diisi dengan 4 janng.

Gambar 3. Karamba Jaring Apung (KJA) Untuk Pemeliharaan Induk Cobia

Bak untuk pemeliharaan induk alau pematangan gonad dapal terbual dar serat
kaca/fiberglass atau beton. Bak sebaiknya berbentuk bulat, untuk memudahkan
dalam pengumpulan telur dan sirkulasi air media supaya lebih sempuma. Kapasilas
bak minimal adalah15 m” dengan kedalaman 1,5-2_0 meter. Untuk keperluan dalam
pengumpulan telur bak dilengkapl dengan bak penampung telur yang terletak tepat
pada pipa pembuangan air yang di buat pada permukaan bak. Disamping pipa
pembuangan pada permukaan yang berfungsi untuk mengeluarkan telur, juga harus
dilengkapi pipa pembuangan vyang terletak pada dasar bagian tengah untuk
mengeluarkan kotoran dan pengenngan (Gambar 4). Bak induk seluruhnya
ditempatkan dalam ruang terbuka dengan pengatapan (semi outdoor).

19




Gambar 4. Skema Bak Pemeliharaan Induk

“sterangan:
5.Pipa pamasukan d. Bak penampungan talur
o. Pipa pembuangan dasar . Pipagoyang
¢. Pipa pangaluaran telur

2 Bak PemeliharaanLarva

Larva lkan Cobia dapat dipelihara dslam bak yang terbuat dar berbagai bahan
2an ukuran namun demikian harus memenuhi beberapa persyaratan yang
sioerlukan secara teknis dan kemudahan operasional, Beberapa persyaratan bak
z~va adalah : terbuat dar bahan yang tidak bereaksi dengan air laut atau bahan
«imia, pori-pori bak terutama bagian dalam harus halus sehingga mudah pada saat
sipersinkan, tahan lama serta harga ekonomis.

Bahan yang sernng digunakan dalam pembuatan bak adalah pasangan bata/bak
zemen, fiberglass, atau bak kayu lapis plastik. Bak semen merupakan bak yang
caling banyak digunakan dalam pembenihan ikan. Beberapa keuntungan bak semen
zdalah mudah dalam pembuatan, bahannya tersedia disemua tempat, dan tahan
ama. Harga bak semen dapat ditekan karena dalam pembuatannya cukup dengan
sasangan bata yang diperkual dengan beberapa kolom beton, terutama bagian
dasar bak. Untuk menghindar adanya penumpukan kotoran pada pori-pori atau
zudut-sudut, maka permukaan bak harus dibuat sehalus mungkin dan sudut mati
narus dihilangkan. Penghilangan sudut mati dengan cara membuat sudul dalam
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bak melengkung, tidak siku. Adanya sudut mati disamping menyebabkan
penumpukan kotoran di suatu tempat juga menyebabkan sirkulasi air tidak
Sempurma.

Bak semen yang baru tidak boleh langsung dipergunakan, karena semen yang
lepas dapat meningkatkan pH air yang pada akhirnya akan mem pengaruhi
kehidupan larva. Bak sebaiknya diamplas, direndam dan dicuci beberapa kali
sebelum digunakan. Pengamplasan bak dilakukan hanya pada dinding bak bagian
dalam, dengan maksud untuk melepaskan semen yang tdak menempel dan
memperhalus pemukaan bak. Cat khusus yang tahan airjuga dapat digunakan untuk
memperhalus atau menghilangkan poni-pori permukaan bak. Bak yang terbuat dar
fiberglass harganya cukup mahal dan tidak tersedia di semua tempat, karena harus
dibuat dengan bahan dan peralatan serta keahlian khusus. Penggunaan bak
fiberglass berukuran besar (> 2 m*) makin tidak ekonomis, karena dibutuhkan dinding
yang lebih tebal sehingga harganya semakin tinggi.

Bak kayu lapis plastik adalah bak yang dindingnya terbuat dari kayu (papan),
kemudian dilapisi dengan plastik. Bagian dasar bak merupakan tanah dimana bak di
tempatkan. Untuk itu tanah dasar bak harus dibuat rata dan bebas dari benda tajam
agar plastik tidak mudah robek. Plastik yang digunakan adalah plastik mika dengan
ketebalan 0,30 mm dan dipilih yang lunak agar tidak mudsh pecah. Bak plastik ini
mudah dalam pembuatan dan harganya murah namun demikian mempunyai
beberapa kelemahan yaitu tidak tahan lama dan sulit dalam operasionalnya terutama
dalam pengeringan, serta rentan terhadap kebocoran bila dibuat pipa pengeluaran,
Kesulitan ini juga sangat dirasakan jika dalam masa pemeliharaan terdapat
kebocoran.

Bak larva sabaiknj.rakdilﬂngkapi dengan bak panen yaitu bak kecil yang
ditempatkan tepat dibagian pipa pembuangan untuk menampung benih sementara
pada saat panen. Jika bak larva mempunyai kapasitas sekitar 10 m’, bak panen
paling tidak mempunyai ukuran 1 x 0,5 x 0,4 m’. Ukuran dan bentuk bak larva tidak
berpengaruh langsung terhadap kehidupan larva. Namun demikian berdasarkan
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pengamatan dan kajian, bak barbentuk segi empat panjang dengan ukuran sedang

vaitu kapasitas sekitar 10 m’" atau dengan ukuran 5x 2 x 1,25 m’ merupakan bak yang

ideal (Gambar. 5). Bak dengan kapasitas kecil (kurang dari 5 m’) sulit dalam

penjagaan kestabilan lingkungan media pemeliharaan, Bak kecil dapat memberikan

nasil yang baik jika dilakukan pemeliharaan yang lebih intensif. Dalam total volume

yang sama bak kecil memeriukan jumiah tenaga kerja yang lebih banyak dan hanya

ekonomis jika pemeliharaan dilakukan dengan kepadatan tinggi. Sedangkan bak

yang berukuran besar (lebih besar dar 15 m") sulit dalam pengelolaan. Jika

wepadatan larva tidak optimum, kebutuhan pakan hidup akan lebih tinggi karena

penentuan dosis pakan hidup bukan berdasarkan kepadatan larva akan tetapi

berdasarkan volume media pemeliharaan. Bak berbentuk empat perseqi panjang

mempunyai beberapa keuntungan :

- Pamanfaatan tempatlebih efisien

- Mudah dalam pengelolaan

- Pemanfaatan pakan (artemia) lebih efisien

- Keuntungan tersebut didasarkan pada hasil pengamatan, bahwa larva ikan
cenderung menempati bagian pnnggh‘ sepanjang dundung bak.

e ol T .
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Gambar 5. Bak Pnn'rahharaan Larva

Bak pemeliharaan larva Cobia sebaiknya ditempatkan dalam ruang beratap.
Atap dapat terbuat dari bahan asbes atau bahan lainnya yang tidak transparan. Jika
bak ditempatkan dalam ruang tertutup (dilengkapi dengan dinding) atap asbes
sebaiknya dikombinasi dengan bahan atap yang transparan sekitar 10 % agar
ruangan tidak terlalu gelap.
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Ketersediaan cahaya inl akan membuat plankton yang berada dalam media
pemeliharaan tetap hidup. Pada unit pembenihan skala rumah tangga, biasanya bak
larva ditempatkan dalam ruang terbuka. Untuk mengurangai intensitas cahaya,
maka bak ditutup dengan terpal plastik berwama, misalnya wama biru. Penutupan
bak juga berfungsi untuk menjaga kestabilan suhu air media pemeliharaan.

3. Bak Pendederan

Bak pendederan adalah bak yang digunakan untuk mendederkan benih ikan
hingga siap tebar, Bak pendederan dapat terbuat dari bak semen atau fiberglass
yang tahan terhadap benturan dan beban atau tekanan air sesuai dengan volume
yang ditentukan. Bak bisa berbentuk bundar atau persegi dengan dasar kemiringan
kearah pembuangan yang bertujuan untuk mempercleh kebersinan sempurna pada
saal pencucian serta dilengkapl dengan saluran pemasukan dan pembuangan. Dari
hasil pengalaman ukuran bak yang ideal untuk bak pendederan berkisar antara 2-4
m' dengan kedalaman sekitar 7T0-80 cm seperti hainya bak larva, bak pendederan
juga membutuhkan pengatapan tetapi tanpa dilengkapi dinding bangunan.
Pengatapan bertujuan untuk memberikan rasa nyaman bagi benih dan operator.
Letak bak pendederan yang dekat dengan bak pemeliharaan larva akan
memudahkan pada saat pemindahan benih dar bak larva ke bak pendederan, yaitu
dapal mengurangl stress pada benih karena pada saat ini benih masih rentan
terhadap perubahan lingkungan. Gambar € adalah contoh bak pendaderan yang
terbuat dari fibreglass dengan kapasitas seitar 2 m'.

Gambar 6. Bak Pendederan
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4. Bak Pakan Hidup

Sarana kultur pakan hidup yang diperukan tidak hanya bak untuk kultur massal.
Kultur pakan hidup terutama fitoplankton dilakukan secara beringkat mulai kultur
murni {Gambar 7a) hingga kultur massal. Untuk keperluan kultur mumi diperiukan
laboratorium agar tidak mudah terkontaminasi. Berbagal kelengkapan yang
diperlukan dalam laboratorium adalah wadah kultur yang berukuran 250 ml-5 liter,
mini biower (hiblow) beseria jaringannya, rak untuk menempatkan wadah kultur,
lemari pendingin, mikroskop, serta peralatan kerja. Pada usaha pembenihan skala
kecil apalagi skala rumah tangga, laboratorium untuk kultur murni tidak mutlak
diperiukan.

Saperti halnya pemeliharaan larva, bak untuk kultur massal dapat terbuat dari
berbagai bahan dan ukuran. Namun bak yang paling umum digunakan adalah bak
semen, Ukuran bak disesuaikan dengan kebutuhan plankton setiap harinya, jika bak
larva lebih dari 10 bak sebaiknya bak pakan hidup berukuran minimal 20 m®. Hal ini
untuk memudahkan dalam pekerjaan dan untuk mengoptimalkan tenaga kerja.
Ukuran minimal bak pakan hidup sebaiknya adalah sama dengan bak pemeliharaan
larva, hal ini berdasarkan kemudahan dalam pekenaan. Pada prinsipnya pakan
nidup dapat tumbuh dengan baik pada berbagai ukuran bak.

Wadah lain yang diperlukan adalah bak berukuran 100-500 liter untuk Kultur

nibit (Gambar 7h.). Bak dapat terbuat dari kaca (100 liter) atau fiberglass. Kultur
dengan menggunakan wadah ini merupakan kultur tahap kedua setelah kultur murmi
dari laboratorium, sebagai bibit dalam kultur massal.

L R T—
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Gambar 7. Sarana kultur murni dan semi massal
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Dari hasil penghitungan dan pengalaman, total volume bak pakan hidup sekitar 100
% dari total volume bak larva. Dari total volume tersebut digunakan 2 bagian untuk
kultur fitoplankton dan sisanya untuk kultur zooplankton (Raotifer). Penempatan bak
fitoplankton dan zooplankton harus terpisah untuk menghindan kontaminasi. Seluruh
bak kultur terutama kultur massal harus ditempatkan dalam ruang terbuka yang
cukup mendapat intensitas cahaya karena salah satu faktor utama tumbuhnya
plankton adalah ketersediaan cahaya yangcukup (Gambar B)

Gambar 8. Bak Kultur Massal Fitoplankton dan Zooplankton

C. INSTALASISISTEMAERASI

Dalam lingkungan budidaya yang menggunakan bak secara ferkendali, uniuk
memenuhi kebutuhan oksigen harus disuplai secara teralur. Penggunaan aerator
adalah cara yang paling umum digunakan. Agar kebuluhan oksigen terfarut dapat
terpenuhi sesuai dengan kebutubhan, maka jaringan instalasi aerasi harus
direncanakan dengan baik. Kesesuaian ukuran bak dengan kemampuan aerator
yang dipasang merupakan pertimbangan utama. Beberapa jenis aerator yang dapat
digunakan dalam usaha pembenihan adalah blower, kompresor dan aerator.
Kompresor dan aerator walaupun dapat digunakan tapi pengunaannya jarang
karena mempunyai kapasitas atau tekanan yang kecil. Sedangkan blower adalah
jenis aerator yang banyak digunakan. Ada beberapa jenis blower yaitu roof blower,
vortex blower dan mini blower atau senng disebut dengan fiblow.
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Pada prinsipnya tipe blower tersebut bekerja berdasarkan tipe ring kipas dan kerja
piston yang dilengkapi dengan piste klep. Secara utuh jaringan serasi terdiri atas
aerator, pipa distribusi, selang aerasi, regulator dan batu aerasi yang dilengkapi
dengan pemberat.

1. Aerator

Secara prinsip, tipe aerator dapat dibedakan berdasarkan mekanisme kerjanya.
viortex biower bekeria dengan gerakan berputar dan menghasilkan hembusan udara
sebagai hasil kerja kipas yang berfungsi menghisap sekaligus sebagai penghembus
(Gambar 9a). Alat ini tidak dilengkapi dengan katub udara pada bagian hisapnya,
sehingga bila mendapat hambatan tidak terjadi pemampatan udara dan motor
bergerak tidak terganggu. Akan tetapi tingkat tekanan udara yang dihasilkan rendah,
sehingga sesual digunakan untuk bak dengan luas permukaan dan kedalaman
rendah (< 2 m). Prinsip kerja berbanding terbalik terhadap kedalaman dan luas
permukaan bak yang digunakan.

Pemasangan vortex dalam suatu instalasi jaringan aerasi biasanya didasarkan
pada ukuran ocutlet alat yang bersangkutan. Aerator berdiameter outlet 1 inchi dapat
menghasilkan tekanan udara 0,24-0,60 mYmenit atau udara dengan 200 fitik
pengeluaran udara, pada kedalaman 1 meter. Bila dioperasikan pada kedalaman
lebih dari 1 meter misalnya 2 atau 3 meter, maka kemampuan melayani tekanan
udaranya semakin kecil. Selain dari pada itu pada batas tertentu (lebih dari 3 meter)
alat ini sama sekali tidak menghasilkan tekanan udara atau disebut lost capifation.
Pemampuan udara akibat lost capitation secara terus menerus dapat
mengakibatkan dinamo penggerak terbakar.

Root blower dan Hi-Blow juga bekerja berdasarkan gerakan piston. Terdapal sedikit
perbedaan antara keduanya, root blower bekerja berdasarkan gerakan berputar dari
glektro motor yang diteruskan polly menjadi gerakan lurus pada piston pemompa
udara {Gambar 9b). Sedangkan Hi-Blow bekerja berdasarkan "kumparan beda
potensial” yang menggerakkan mini piston (Gambar 9c). Root blower dengan outlet
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2 inchi mampu menghasilkan 200 - 300 fitik udara dengan kedalaman air 2-3 meter.
sedangkan jenis hi-blow dengan ukuran 80 watt mampu menghasilkan 70-80 titik
udara pada kedalaman air 1 meter. Berdasarkan kemampuannya root blower banyak
digunakan untuk pembenihan skala menengah hingga besar. Sedangkan hi blow
lebih sesuai untuk usaha pembenihan skala menengah hingga besar. Sedangkan hi
biow lebih sesual untuk usaha pembenihan skala rumah tangga dimana kegiatan
hanya meliputi pemeliharaan larva dan kultur pakan alami.

Gambar 9. Blower

koetlerangan :
. Fortexr Blower
b, Roor blower
¢ Hi blow

Dalam suatu instalasi jaringan aerasi lerutama menggunakan vortex dan roof blower
sebaiknya dalam 1 unit dipasang 2 buah blower, sehingga waktu operasionalinya
dapat dilakukan secara bargantian masing-masing selama 12 jam. Pemasangan
aerator ini disarankan pada ruangan beratap, supaya terhindar dari hujan. Stop kran
pembuang harus dalam posisi terbuka pada awal blower akan dioperasikan. Setelah
bekerja dengan normal, maka secara perlahan-lahan stop kran pambuang ditutup,
sehingga udara yang terpompa dapat didistribusikan melalui instalasi yang tersedia.
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Stop kran pembuangan  dipasang dengan fujuan agar blower yang
dioperasionalkan tidak mengalami hentakan balik tekanan udara yang dapat
merusak piston,

2. PipaDistribusi

Pipa distribusi aerasi dapat menggunakan pipa paralon (PVC), namun yang
melayani aerator besar pada bagian pangkal yang berhubungan langsung dengan
nlower sebaiknya menggunakan pipa besi. Penggunaan pipa besi ini bertujuan untuk
mencegah kerusakan pipa, karena pada bagian awal udara mengalami pening katan
suhu. Cara lain yang dapat ditempuh untuk mencegah kerusakan pipa adalah
+engan memperbesar ukuran pipa khusus pada bagian awal pipa distribusi. Pipa
hesi yang digunakan sebaiknya dari jenis galvanis, sehingga tidak mudah mengalami
<orosi karena air. Pipa utama distribusi ukurannya disesuaikan dengan diameter
-utiet blower. Pipa pada bagian pembagi dan pengguna (yang berhubungan dengan
selang aerasi) ukurannya semakin diperkecil. Hal ini dimaksudkan agar udara yang
ihasilkan tidak mengalami penurunan tekanan.

Khusus pada pipa pengguna terutama yang menggunakan aerator jenis vortex
slowerdan hi biow sebaiknya diletakkan di atas permukaan air media pemeliharaan,
al ini untuk menghindari efek balik kapilarisasi jika arus listrik terputus, Pada root
~iower hal ini tidak terjadi karena kerja sistem piston dengan seal klep mampu
nenjadikan instalasi aerasi menjadi fakum, disaat alatini tidak bekerja.

1. Selang, Regulator dan Batu Aerasi

Selang aerasi yang digunakan dari jenis selang plastik besar PE (Poly Ethylens),
-=|ain lentur, tidak mudah pecah dan tahan panas. Untuk pemeliharaan larva, selang
-ang digunakan berukuran sekitar 3/8” Inchi. Pemasangan selang aerasi diatur
==hingga tidak banyak lilitan yang dapat mempengaruhi lekanan udara. Kran aerasi
~erfungsl untuk mengatur besar kecilnya tekanan udara yang keluar dari pipa
- stribusi, Pemasangan kran pada setiap lubang (titik) pipa distribusi yang
~arhubungan langsung dengan selang aerasi.
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Kran sebaiknya terbuat dari plastik sehingga tidak mudah berkarat. Ukuran kran
disesuaikan dengan ukuran selang yang digunakan. Pada pemasangan Kran
dihindari terjadinya kebocoran, karena dengan banyaknya bocoran dapat
menurunkan tekanan udara yang dihasilkan. Batu aerasi berfungsi  untuk
memperhalus gelembung udara yang keluar dan diletakkan pada ujung selang
aerasi. Unfuk itulah batu aerasi dipilih yang berpori kecil. Gelembung udara yang
halus tidak menyebabkan gerakan yang kuat pada air media pemeliharaan
terutama pada pemeliharaan larva. Jumlah batu aerasi pada pemeliharaan larva
adalah 2—4 buah/m’. Agar balu aerasi dapat tetap berada ditempatnya, maka perlu
dilengkapi dengan pemberat yang biasanya terbuat dari timah (Gambar 10).

Gambar 10. Selang, Regulator, Batu dan Pemberat Aerasi

4. Instalasi Pengadaan Air Laut

Kebutuhan air laut baku merupakan kebutuhan pokok suatu usaha
pembenihan. Secara fisik air laut baku harus jernih, tidak berwarna, tidak berbau, dan
tidak terdapat endapan. Untuk mendapatkan air baku harus melalui serangkaian
instalasi air laut yang terdiri atas filter, pompa dan pipa distribusi airlaut.
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41  FilterAir Laut
4.1.1. Filter hisap

Fungsi utama filter hisap adalah mencegah terhisapnya bagian kasar dan
~arairan, seperti batuan, bahan organik, atau jasad aquatik lainnya yang dapat
—angganggu atau menghambat kerja pompa. Untuk memperkecil peluang
=rjadinya penyumbatan {Gambar 11). maka penempatan filter menggunakan
-zrangka tancap (rak) di dasar perairan. Posisi penempatan fiter dapat honzontal
+:ay vertikal disesuaikan dengan kontur dasar perairan, pengaruh selisih pasang
- ~ggi dan surut terendah, kedalaman perairan, jenis dasar perairan (batuan, berpasir
='au berlumpur) dan sistem pompa yang digunakan.

Gambar 11. Filter Hisap Dengan Rak Penyangga

Keterangan : a Filler
b. Rak

. Selang spral
d Pipa menuju ke pompa

4 1.2, Outlet filter (filter buang)

Filter buang terdiri atas dua macam tipe yaitu filter terbuka dan filter tertutup.
- ter buang dipasang pada bagian outlet pompa, sebelum air yang dihasilkan siap
- sunakan. Filter terbuka biasanya menggunakan bak semen atau fiberglass dan
-2sir sebagai bahan penyaring (Gambar 11a). Sistem filter ini sering disebut juga up
«alling filter karena aliran air pada umumnya darn bawah ke atas terutama pada tipe
=utup, dengan tujuan agar penyanngan lebih efisian.
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Filter buang sistem tertutup, biasanya terbuat dari fiberglass yang diisi pasir
sebagai bahan penyaring (Gambar 11b).  Filter ini banyak terdapat dipasaran
dengan berbagai ukuran yaitu 1-2 m”. Keuntungan filter buang tipe tertutup mudah
dalam operasional dan pencucian pasir, karena telah dilengkapi dengan sistem back
wash (pembilasan), sehingga setiap saat fidak perlu mengeluarkan pasir jika sudah
terjad: penumpukan kaloran.

Selain pasir sebagai ﬂilerjuga dilengkapi filter arang aktif yang dikenal dengan
carbon fiter. Pada umumnya karbon filter digunakan setelah air  melalui
penyaringan pasir. Karbon filter berfungsi menurunkan kandungan bahan organik
atau zat beracun dalam air. Filter buang tipe terbuka dengan mekanisme sedimentasi
berganda, menggunakan rangkaian bahan penyaring yang disusun sesuai dengan
tingkat kepekaan untuk menyaring. Filfer buang di pembenihan dikenal dengan
sebutan sand filter (saringan pasir). Sistem penyaringan terdiri atas bahan kasar
sampai halus yaitu batuan besar, kerikil (batu kecil), pasir kasar dan pasir halus, juga
ditambahkan arang aktif. Air yang telah melalul rangkaian bahan penyaring tersebut
masuk ke dalam pipa paralon yang telah dilubangi dan dibungkus jjuk dan kain kasa.
Sedangkan yang menggunakan mekanisme up welling air yang telah dihasilkan
langsung dialirkan ke dalam bak penampungan

Tipe lain dari filter buang adalah bahan penyaring yang disusun secara horizontal
dengan penyekat sehingga aliran air akan berkelok-kelok. Agar hasil penyaringan
maksimal, maka aliran air tidak boleh terlalu kuat, berkisar antara 20-40 Umenit
dengan penggunaan pompa berdiameter 1-2inchi.

Filter buang sistem terbuka dengan pasir sebagai bahan penyaring, harus
diperhitungkan ukuran filter dan kapasitas pompa agar diperoleh hasil maksimal,
Filter buang dengan ukuran filter 3x1x1m” akan maksimal jika aliran air sekitar 70
liem®fjam dari pompa dengan kapasitas  30.000 Fmenit

Filter buang sistem tertutup berukuran 3x1x1m’ sesuai dengan pompa 4 inchi
berkapasitas 500-1.000 /menit. Beberapa pertimbangan lain agar filter dapat
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=xarja maksimal adalah ukuran pipa pemasukan dan pembuangan harus sama
smatarnya dan bagian pipa pembuangan tidak terdapat belokan agar air dapat mengalir
-rpa hambatan.

Keterangan .

a. Pipa pemasukan alr

b. Fipa pencudian

¢. Pipa pengaiuaran ke bak
d. Lapsan filter barupa pasi
e, Saluran cullet

Gambar 12. Filter Buang

" 3 Filter Biologi Dan Kimia

T samping filter fisik tersebut, terdapat sistem filter lain yaitu filter biologi dan filter kimia.
-+ niologi bertujuan untuk meningkatkan kualitas air secara biclogi atau berfungsi uniuk
- zrnihkan air, bahan utamanya adalah lumut atau tanaman air sebagai bahan filter.

- -~ filter biologi jarang digunakan dalam usaha pembenihan karena tidak efektif untuk

- arngan secara massal.
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Filter biologi yang lain yaitu penggunaan bakteri pengurai sebagai bahan
penyaring. Sistem filter ini digunakan pada usaha pembenihan yang menggunakan
sistem resirkulasi. Tujuan penyaringan adalah untuk menghilangkan gas-gas
beracun, sehingga tidak lagl bersifat racun bagi organisme yang dipelihara,
misalnya, amoniak yang terkandung dalam air diuraikan menjadi nitrat.

Filter kimia adalah proses penyaringan air yang menggunakan bahan flokulan
sebagai bahan penyaring. Sistim filter ini digunakan jika perairan sekitar lokasi
pembenihan mempunyai lingkat kekeruhan yang tinggi. Filter ini bertujuan uniuk
meningkatkan kualitas air secara fisik. Biaya operasional penggunaan filter kimia
cukup tinggi, karena penyaringan kimia merupakan penyaringan tahap pertama,
selanjutnya disaring dengan menggunakan saringan pasir dan arang aktif untuk
menghilangkan sisa flokulan

5. Pipa Distribusi Air Laut

Pipa distribusi diperiukan untuk mengalirkan air laut dari filter atau bak
penampungan ke bak-bak pemeliharaan larva ataupun bak kultur pakan alami.
Beberapa hal yang perlu diperhatikan dalam pemasangan pipa distribusi adalah :

a). Semakin pendek pipa distribusi yang digunakan semakin baik debit air yang
dialirkan.

b). Diperiukan stop kran untuk mengatur kebutuhan air sesuai kapasitas bak
masing-masing atau untuk menutup aliran air pada bak yang sedang tidak
digunakan.

c). Besamnya volume aliran air harus sebanding dengan air yang dihisap oleh
pompa hisap.

d). Sebaiknya aliran air untuk jaringan pipa distribusi ke bak-bak pemeliharaan dan
kultur dilakukan secara gravitasi. hal ini dikarenakan jika operasional
pembenihan berhenti sementara maka pipa distribusi banyak yang tertutup
sehingga dapat menyebabkan terbakarnya elektro motor penggerak pompa.
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Jaringan pipa distribusi terdiri atas, pipa utama (primer), pipa pembagi (sekunder)
dan pipa pengguna (terfier). Perbandingan pipa primer, sekunder dan tertier adalah
1:0,5:0,25 atau minimal 1:0,75:0,5. Hal inl dimaksudkan agar debit air yang meangalir
ke bak - bak dapat merata, khususnya untuk distribusi yang langsung menggunakan
pompa, bak vang memerukan air tidak terpengaruh oleh fotal head terutama jika
jaringan pipa distribusi cukup panjang sehingga dapat menghemat energl listrik dan
<arja pompa lebih maksimal.

&. Bak Tandon

Bak tandon adalah bak yang digunakan untuk menampung air bersih yang
merupakan air hasil penyaringan. Ketersediaan bak tandon sangat diperlukan,
«arena penggunaan bak ini mampunyai beberapa keuntungan antara lain :

s} Alr dapat didistribusikan secara gravitasi, maka letak bak penampungan
sebaiknya lebih tinggi dari bak kultur dan bak pemelinaraan. sehingga dapat
dihindari terbakarnya elekiro motor pompa akibat pemakaian air yang tidak

seimbang antara inlet dan outlet,
0} Sebaiknya tersedia dua buah bak penampungan. Sehingga dapat dilakukan
sterilisasi air menggunakan bahan kimia misalnya kaporit,

Gambar 13 adalah bak tandon dengan kapasitas 200 m’ di Balai Besar
=zngembangan Budidaya LautLampung (BBPBL)

[, b . "

Gambar 13. Bak Tandon
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D. TENAGALISTRIK

Ketersediaan sumber energl listrik merupakan salah satu kebutuhan pokok
dalam suatu usaha pembenihan. Sumber energi listik merupakan energl untuk
operasionalisasi pompa air, blower dan peralatan lainnya serta penerangan, oleh
karena itu sumber energi listrik harus tersedia secara terus menerus. Dalam
pemilihan lokasi untuk usaha pembenihan, sebaiknya sudah terdapat jaringan listrik
dari Perusahaan Listrik MNegara (PLN). Hal ini untuk memudahkan dalam
operasional maupun dalam perawatan. Ketersediaan generalor sebagai sumber
pembangkit tenaga listrik cadangan sangat diperlukan, jika arus listrik dari PLN
padam. Besarnya kapasitas listrik yang harus dipenuhi ditentukan berdasarkan
besarnya kehutuhan tenaga listrik yang diperlukan oleh sarana yang dimiliki.

E. TATALETAK

Tata letak merupakan salah satu faktor penting yang harus direncanakan setepal
mungkin, Perencanaan harus dibuat secara matang. Kesalahan dalam tata letak
dapat mengakibatkan kesulitan dalam operasional dan biaya investasi. Beberapa
hal perlu dipertimbangkan antara lain : faktor kemudahan operasional, persyaratan
teknis, biaya . luasanlahan yang tersedia, dan memenuhistandar estetika.

Dalam pembenihan lkan Cobia, jika pematangan gonad atau pemeliharaan
induk dilakukan di bak, maka bak sebaiknya diletakkan pada tempat yang
berdekatan dengan sumber alr.  Dalam operasionalnya pematangan gonad
memeriukan air dalam jumlah besar, karena harus mengalir terus menarns dengan
prosentase pergantian alr lebih dan 200% perhari. Tata letak seperti ini dapat
menghemat penggunaan pipa distribusi air laut ke bak induk dan pemakaian pompa
lebih efektif. Contoh tata letak pembenihan skala besar dapat dilihat pada Gambar
14,

Ketersediaan fitoplankion merupakan salah salu faktor dalam keberhasilan
pemeliharaan larva, oleh karena itu semua faktor yang mendukung keberhasilan
dalam kulturnya harus diperhatikan.
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Gambar 14. Tata Letak Pembenihan Ikan Cobia

Penempatan bakkultur fitoplankton harus terpisah dengan bak kultur zooplankton
(Rotifer). Hal iniuntuk menghindari terjadinya kontaminasi fitoplankton dengan
-otifer, dengan demikian salah satu faktor penyebab kegagalan kultur fitoplankton
4apat dicegah. Bak pemeliharaan larva sebaiknya ditempatkan tidak berjauhan
dengan bak kultur fitoplankton. Dalam pemeliharaan larva, fitoplankton diperlukan
setiap hari mulai saat telur menetas hingga mencapai D.20. Dengan penempatan
sang berdekatan diantara keduanya, akan mempermudah dalam operasional dan
iebih menghemat biaya.

Sarana lain yang perdu diperhatikan dalam penempatannya adalah
nembangkit tenaga listrik atau generator. Proses pematangan gonad, perkawinan
maupun pemijahan memerlukan suasana tenang agar dapal berlangsung dengan
baik. Generator yang beroperasi menimbulkan getaran dan juga suara yang
mengganggu, oleh karena itu penempatan generator harus di luar lokasi
bak kultur, Letak generstor pada posisi yang tepat dapat mencegah pengaruh
adanya tumpahan solar atau oli terhadap organisme yang sedang dipelihara.
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Dengan penggunaan sarana pembenihan dan penempatan fasilitas yang benar,
didapatkan beberapa keuntungan antara lain : biaya investasi dan operasional
dapat ditekan, serta persyaratan teknis dalam proses pembenihan lkan Cobia
terpenuhi.
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BAB V

PEMELIHARAAN INDUK DAN PEMIJAHAN

Silfester Basi Dhoe, Asmanik, Yuli Yulianti dan Budi Furnomo

A. PENDAHULUAN

Ikan Cobia (Rachycentron canadum), dapat dijadikan spesies harapanmasa
datang dalam akuakulturkarena memiliki pertumbuhan yang cepat seria rasa
dagingrya lezat dan gurih. Usaha pembenihan ikan Cobia di Indonesia, dimulai pada
Tahun 2005 sampai sekarang.

Balai Besar Pengembangan Budidaya Laut (EBPBL) Lampung adalah salah
satu Unit Pelaksana Teknis dibawah Direktorat Jenderal Perikanan Budidaya yang
mengembangkan pembenihan ikan Cobia. Usaha BBPBL Lampung dalam
mengenalkan ikan Cobia kepada masyarakat adalah dengan sosialisasi telur dan
nenih kepada instansi pemerintah dan petani pembudidaya. Usaha ini meamberikan
hasil yang positif, yaitu masyarakat mulai mengenal ikan cobia dan permintaan telur
dan benih meningkat untuk kegiatan pembenihan dan pembesaran pada beberapa
daerah diIndonesia.

Dalam produksi benih, salah satu aspek penting adalah produksi telur fertile,
yang akan menghasilkan larva dengan sintasan dan pertumbuhan yang tinggi
'Furuita dkk., 2007). Selanjutnya, berbagai macam parameter reproduksi seperti,
~erkembangan gonad, kualitas dan kuantitas telur, keberhasilan pamijahan, daya
‘atas dan kualitas larva dipengaruhi oleh banyaknya asupan nutrisi yang
serhubungan dengan rasio pakan, tingkatan nutrisi dan komposisi pakan ( Watanabe
% Vasallo-Agius dalam Ling dkk., 2006).

Pada bagian ini (Bab V Pemeliharaan induk dan pemijahan) akan dibahas
rantang teknik : pemeliharaan calon induk, pemeliharaan induk, pemijanan induk
zampai menghasilkan dan penanganan telur.
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B. PEMELIHARAAN CALONINDUK

Calon induk ikan Cobia dapat berazal dari hasil bud idayadan alam. lkan yang
merupakan calon induk dari alam, sebaiknya disehatkan dahulu dan diadaptasikan
terhadap lingkungan, karena akibat penangkapan biasanya mengalami luka-
luka,.Pengobatan dapat menggunakan Acryflavine,

10 ppm dengan cara perendaman, Calon induk membutuhkan wakiu 3-7 hari
untuk beradaplasi dengan lingkungan yang baru Keberhasilan calon induk
beradaptasi ditandai dengan merespon pakan dengan baik. Ukuran calon induk
untuk pematangan gonad minimal 8-10 kg,

Padat tebar pemeliharaan calon induk di KJA adalah 1 ekor4m® dan
penggantian jaring dilakukan minimal 1 bulan sekali atay disesuaikan dengan kondisi
perairan agar sirkulasi air berjalan dengan baik.

Pemberian pakan berkisar 1-3% dari total berat tubuh ikan. Frekuensi
pemberian pakan satu kali sehari. Pakan berupa ikan segar, cumi dan daging kerang.
Pemberian vitamin {vitamin C, vitamin E dan multivitamin) diberikan 2 kali per
minggu, dengan dosis 10 mg/kg induk.

Untuk mengobati penempelan parasit maka dilakukan perendaman
menggunakan air tawar (+ 5 menit) minimal 1 bulan sekali sscara rutin,

C. PEMELIHARAAN INDUK

Beberapa faktor yang berpengaruh terhadap pematangan gonad dan
pamijahan ikan cobia, antara lain : pakan, kualitas air tingkat sfressing, ukuran induk
dan umurinduk ikan.

Induk ikan cobia memiliki berat = 8 kg dan panjang total antara 75 - 128 em.
Kegiatan pematangan gonad dapat dilakukan di bak fiber dengan volume 15m’
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dengan kepadatan 1 ekor/3 m'dan karamba jaring apung ukuran 3 m x 3 mx 3m,
dengan kepadatan 1 ekor/4 m”, Bak fiber diberi tutup paranet, ketinggian paranel
sekitar 2,5 m dari tepi bak. Maksud pemberian paranet adalah untuk menghambat
sinar matahari langsung sehingga pertumbuhan lumut menjadi terhambat dan
memudahkan dalam pemeliharaan Teknik pematangangonad secara alami apabila
pemeliharaan dilakukan didalam bak adalah dengan menurunkan volume air
dalam bak hingga 80% pada pagi har, kemudian air dibiarkan mengalir
(flow through) dan dinaikkan lagi pada sore hari.

Pakan berupa ikan runcah, cumi - cumi dan daging kerang diberikan 1 han
sekali: vitamin E, vitamin C dan multivitamin diberikan 2 kali seminggudengan dosis
10 mg/kg induk. Jumlah pakan yang diberikan adalah 3% biomass. Pembenan
JItamin dilakukan dengan cara memasukkan vitamin E, vitamin C dan multivitamin
dalam kapsul, kemudian diselipkan dalam pakan.

Gambar 16. Jenis pakan induk ikan cobia
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Kualitas air pameliharaan induk, harus diupayakan berada dalam kondisi baik
dan optimal. Sebelum air masuk kedalam bak pemeliharaan induk, air difilter terlebih
dahulu (Bab IV sarana dan prasarana). Hal ini supaya air pemeliharaan induk adalah
air yang barsih dan padatan terlarut dapat ditekan sekecil mungkin. Pergantian air
dilakukan minimal 100% setiap hari. Induk dipelihara dalam sistem air mengalir
apabila tempat pemeliharaan induk berupa bak terkontrol.

Apabila induk dipelihara di KJA, perlu dilakukan monitoring secara rutin
mangenai kondisi perairan (terutama limbah pencemaran dan kondisi plankton
selain fakior fisikk dan kimiawi perairan). Hal ini dilakckan dalam upaya
penyelamatan induk apabila kondisi perairan dalam kondisi tidak bagus untuk
pemeliharaan induk di KJA. Parameter kualitas air yang perlu diperhatikan adalah
pH pada kisaran 7-8, DO (5-6 ppm), suhu (26-31 °C) dan salinitas (30-33 ppt).

D. PEMIJAHAN

Pengamatan tingkat kematangan gonad dilakukan setiap bulan sekali dengan
cara mengambil sampe| sperma  dan sel telur menggunakan selang kanulasi dan
pamijatan perut {strpping). Oosid diukur dengan menggunakan mikroskop dan
mikrometer (Santoso, ef al. 2010).

Pemijahan dapat dilakukan secara alami dan menggunakan rangsangan
hormon.Untuk pemijahan dengan rangsangan hormon, jika terdapat induk matang
gonad (terdapat sperma dan cosit) maka dilakukan penyuntikan hormon HCG 200
IUfkg berat badan. Tempat pemijahan dapat dilakukan di KJA dan bak terkendali.
Tanda-tanda kemungkinan induk memijah adalah perut buncit dan kejar-kejaran,
apabila terdapat tanda-tanda tersebut maka dilakukan pemasangan kolektor telur.

Pemijahan terjadi pada sore hari (sekitar pukul 16.00 WIB) atau malam hari,
umumnya teradi pada wakiu bulan gelap, dengan interval 1-3 hari berturut-turul.
Tetapi taerkadang induk Cobia juga dapat memijah secara alami (1 kali dalam
sabulan).
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Gambar 19. Oocyt ikan Cobia (pembesaran 40x).
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Gambar 20. (a) Gonad betina, (b) Gonad jantan ikan Cobia

E. PENANGANAN TELUR

Telur ikan Cobia yang ferbuahi berwarna kekuningan, transparan dan
terapung dipermukaan air, sedangkan telur yang tidak terbuahi berwama putih keruh
dan mengendap di dasar bak. Telur yang sudah dipanen kemudian dihitung dengan
menggunakan metode sampling untuk mengetahui jumiah total telur yang dihasilkan
induk. Dalam satu kali masa pemijahan {1-3 han berturut-turut), induk tkan Cobia
mampu menghasilkan telur antara 1 juta — 4 juta butir telur {dari 3 pasang Induk yang
disuntik hormon), dengan diameter antara 1000 - 1200 pm.

Cara mengumpulkan telur dari KJA atau bak pemijahan, yaitu:

a. Menjaring telur yang ada dipermukaan KJA (yang telah dipasang kolektor ukuran
4 mx 4 m x 4m dengan mesh size 200 -500 pm)menggunakan jaring halus
dengan mata jaring 200 pm.

b. Memanen telur pada bak pemanenan telur yang dilengkapi dengan screen nel
dengan mesh size 200 — 500 pm (egg coliector). Pemanenan telur seperti ini
dilakukan dengan cara sirkulasi air, dimana air didalam bak pemijahan
dikeluarkan melalul lubang pemanenan yang berada dibagian atas bak.
Penanganan telur dengan cara ini lebih efekiif dan efisien dibandingkan cara
yang pertama.
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Telur yang dipanen dimasukan akuarium dan diberi aerasi secara merata. Kemudian
dihitung jurmlah total telur dengan cara sampling (pengambilan dilakukan 3 titik).
Rumus yang digunakan adalah:

JTT = (RST XVA)VAS.

Keterangan; JTT = jumlah total telur {butir); RST = jumiah rata-rata telur hasil
sampling (butir), VA = volume air dalam wadah akuarium (1}, WAS = volume air
sampling {ml}.

Kemudian aerasi diangkat keluar dari akuarium , dan dibiarkan kurang lebih
20 menit, Telur yang tidak terbuahi mengendap didasar kemudian disiphon. Telur
vang terbuahi akan terapung dipermukaan. Untuk mengetahui angka
oembuahan/fertility rate (FR), digunakan rumus:

FR=JTB:JKT X 100%,
aterangan: FR = angka pembuahan (%); JTB = jumlah telur yang dibuahi (butir);
JKT = jumiah keseluruhan telur (butir).

Gambar 21 a. Telur Cobia pembesaran 100x
b. Inkubasi telur Cobia dalam akuarium 100 Itr
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BAB VI

PEMELIHARAAN LARVA

Asmanik, Akhmad Murtadho, Sukadi dan Budi Purnomo

A. PENDAHULUAN

Hﬂgiaéan memelihara, merawat dan memberikan perlakuan pada larva
merupakan salah satu kegiatan pokok dalam menghasilkan benih ikan cobia
Beberapa hal yang berpengaruh pada keberhasilan pemeliharaan larva adalah
sualitas induk, kualitas telur, ketersediaan pakan (baik pakan alami dan buatan),
wualitas air, pencegahan dan pengobatan penyakit serta pengelolaan haran.
Tahapan kegiatan pemeliharaan larva adalah (1) Persiapan bak, (2) Penebaran telur
atau larva, (3) Pemberian pakan (pakan hidup dan pakan buatan), (4) Pengelolaan
menejemen kualitas air,  (5) Monitoring penyakit. Apabila semua tahapan diatas
dilakukan dengan baik, maka pemeliharaan larva akan menghasilkan benih yang
baik dengan pertumbuhan dan sintasan yang tinggi.

B. PERSIAPAN BAK PEMELIHARAAN LARVA

Kegiatan persiapan bak pemeliharaan larva, pertama adalah membersihkan
wotoran di dalam dan sekitar bak dan mensterilkan bagian dalam bak pemeliharaan
larva menggunakan kaporit dengan dosid 100 ppm, kemudian bagian dalam dibilas
dengan air laut hingga bersih. Selanjutnya dilakukan pemasangan instalasi aerasi
(dijelaskan dalam Bab IV sarana dan prasarana pembenihan). Jika bak sudah
persih dan instalasi aerasi telah terpasang, maka dilakukan pemasukan air laut. Air
laut sebagai media pemeliharaan larva adalah air laut yang telah melalui tahap
penyaringan filter pasir dan arang, sinar ultraviolet serta ozonisasi, Volume pengisian
air laut kedalam bak sekitar %4 dar volume bak.



C. PENETASANTELUR,PENEBARAN DANPEMELIHARAAN LARVA

Ada dua teknik dalam penetasan tefur ikan Cobia. Cara pertama adalah tefur
ditetaskan dalam wadah penetasan telur (bak fiber atau akuarium kaca bervolume
200-300 Itr) dengan kepadatan £1000 butir/lter. Setelah telur menetas menjadi larva,
maka larva dipindah ke bak pemeliharaan larva. Penebaran larva kedalam bak
pemeliharaan larva, dilakukan setelah tlelur menetas secara sempurna dan
menyeluruh dalam bak penetasan telur. Padat tebar larva +10 ind/liter atau dengan
kepadatan lebih tinggi 14 ind/liter, jika penebaran menggunakan kepadatan tingg,
maka dilakukan penjarangan pada saat larva berumur 10-15 har. Keuntungan
melakukan teknik ini, antara lain media pemeliharaan dalam bak pemeliharaan larva
tetap bersih, bebas dari cangkang dan telur yang tidak menetas, serta kepadatan
larva lebih pasti. Kelemahan teknik ini adalah jika tedambat melakukan penebaran
‘arva, maka kondisi larva melemah dan dapat mempengaruhi tingkat keberhasilan
nemeliharaan larva.

Cara kedua adalah telur langsung ditetaskan dalam bak pemeliharaan larva.
“elemahannya adalah seringkali air media menjadi agak keruh, dan berbusa, maka
dilakukan penyiponan setelah telur menetas untuk menghilangkan cangkang dan
zlur yang tidak menetas dan membuang busa yang ada di permukaan air media.
Pemeliharaan larva dengan metode green waler system.

0. PAKAN DAN PEMBERIAN PAKAN

Pakan larva ikan Cobia adalah fitoklankton Nannochloropsis sp, kepadatan =

5 10°seliml dan Telraselmis sp. kepadatan = 5. 107 sel/ml., pada saat larva berumur

02 - D20. Pemberian Copepod = 1 ind/ml sebagai pakan pada pemeliharaan larva

<an Cobia (D2-D15), Brachionussp=5-Tind/ml (D2 -015), Diaphanosomasp=3-5

nd/ml {010 - D20), naupli artemia= 3-5 ind/ml (D8 — D20) dan pellet = add satiation
015 = D20).
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Selain itu dapat juga diberikan pakan buatan cair | dengan dosis= Sml/LX 1
kali pemberian pakan { 3 X pemberian pakan/hari) pada D2 -D7, dosis pakan buatan
cairll =5 mlf L X 1 kali pemberian pakan ( 3 X pemberian pakan/hari) pada D8-012,
dikombinasikan dengan pakan hidup pada waktu larva berumur 2-15 hari, apabila
kultur pakan alami sedang mengalami kendala (jumlahnya terbatas) Komposisi
pakan buatan cair adalah manne proteints, plants protein, carbohydrates, olefinic
lipid, phospholipid, propylene glycol, antioxidants and preservations. Vitamints:
inositol, Choline chloride, niscin, E, B1, B6 C, O-Calcium pantothenate, B2 A,
Folicacid D3, B12, Biotin. Guaranieed analysis: Protein (min)15%., Lipid (min) 15 %,
Ash 5%, fiber max 2 %, Typical volatiles (max 459).

Larvaikan Cobia sudah aktif menerima pakan dari luar (eksogenous feeding)
pada umur tiga han, dengan ukuran bukaan mulut antara 200 — 250 Hm. Ukuran
pakan rotifer tipe S sekitar 140 - 200 pm (Aslianti, ef a/. 2008), sehingga dapat
dipastikan pakan Rotifer dapat masuk ke dalam lambung larva,

Ketersediaan naupli copepod dalam jumlah yang cukup dan kontinyu untuk
produksi benih secara massal, terkendala perkembangbiakan karena memerlukan
waklu lama (8 — 12 han) dan sangat rentan kentaminasi (lsmi, ef al. 2008). Nauplii
copepod mempunyai & fase perkembangan dengan kisaran ukuran naupli 1 —naupli
3 (N1 = N3) sebesar 100 = 130 pm (Ohno dalam Aslianti, et a/. 2008). Penggunaan
copepod asal tambak selain harganya mahal, sering kali justru copepod dewasa (200
— 280 pm) yang tertangkap daripada naupliiya (Aslianti, et al 2008), Dengan
demikian penggunaan copepod lidak efektif sebagai pasok pakan awal,

E. PERKEMBANGAN LARVA

Telur yang dibuahi akan menetas sekitar 21-37 jam pada suhu 22-31°C (Liao,
el al. 2004). Telur ikan Cobia terlihat transparan, warnanya agak kekuningan dan
bercampur dengan pigment melanin (Anonymus. 2003). Diameter telur ikan Cobia
berkisar antara 1,2 - 1,3 mm dengan rataan 1, 29 mm. Diameter butir minyak antara
0, 25 - 0, 32 mm dengan rataan volumenya 0, 151 mm® {Priyono, et al. 2005).
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C. PENETASANTELUR,PENEBARANDANPEMELIHARAAN LARVA

Ada dua teknik dalam penetasan telur ikan Cobia. Cara pertama adalah talur
ditetaskan dalam wadah panstasan telur (bak fiber atau akuarnium kaca bervolume
200-300 Itr) dengan kepadatan + 1000 butirfliter. Setelah telur menetas menjadilarva,
maka larva dipindah ke bak pemsliharaan larva. Penebaran larva kedalam bak
pameliharaan larva, dilakukan setelah telur menetas secara sempurna dan
menyeluruh dalam bak penetasan telur. Padat tebar larva £10 indfliter atau dengan
kepadatan lebih tinggi 14 ind/lter, jika penebaran menggunakan kepadatan tinggi,
maka dilakukan penjarangan pada saat larva berumur 10-15 han. Keuntungan
melakukan teknik ini, antara lain media pemeliharaan dalam bak pemeliharaan larva
tetap bersih, bebas dari cangkang dan telur yang tidak menetas, serta kepadatan
larva lebsh pasti. Kelemahan teknik ini adalah jika terlambat melakukan penebaran
larva, maka kondisi larva melemah dan dapat mempengaruhi ingkat keberhasilan
pameliharaan larva.

Cara kedua adalah telur langsung ditetaskan dalam bak pemeliharaan larva.
Kalamahannya adalah senngkali air media menjadi agak keruh, dan berbusa, maka
dilakukan penyipenan setelah telur menetas untuk menghilangkan cangkang dan
telur yang tidak menetas dan membuang busa yang ada di permukaan air media
Pemeliharaan larva dengan metode green water system.

D. PAKAN DAN PEMBERIAN PAKAN

Pakan larva ikan Cobia adalah  fitoklankton Nannochioropsis sp, kepadatan =
5. 10° seliml dan Tetraselmis sp. kepadatan =5, 10° sel/ml., padasaatlarva berumur
D2 - D20. Pemberian Copepod = 1 ind/ml sebagai pakan pada pemeliharaan larva
lkan Cobia (D2-D15), Brachionus sp=5-7 indfml (D2 - D15), Diaphanosoma sp = 3-5
ind/iml (D10 = D20), nauplii artemia= 3-5 ind/ml (D9 = D20) dan pellet = add satiation
(D15 — D20)
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Larva ikan Cobia yang baru menetas (D0) mempunyai panjang total 35 +
0,16 mm dengan wama coklat agak kehitaman, terdapat kuning telur dan butiran
minyak (Gambar 4), Selama proses perkembangan larva, kuning telur akan habis
terserap antara 82 — BB jam setelah menstas (JSM). Butiran minyak akan habis
terserap antara 110-118 JSM (Priyono, et al. 2005).

Umur 1 han (D1} panjang total larva mencapai 4,33 + 0,08 mm, mata dan
mulut masih tertutup. Mata belum mengalami pigmentasi, masih terdapat kuning
telur dan butiran minyak. Terbentuk calon saluran pencernaan dan anus masih
tertutup. Melanophora tersebar merata pada myomere kecuali nofokord . Grafik
pertumbuhan panjang total dapat dilihat pada Gambar 22.

Umur 2 hari (D2}, mata mulai berpigmentasi, mulut dan anus mulai terbuka.
Melanophora semakin berkembang di bagian kepala dan  myomere kecuali
notokord. Umur 3 hari panjang total larva mencapai 4,39 + 0,40 mm. Priyono, ef al
(2005), menyatakan “pada D3 pagi (84 jam setelah menetas) semua larva sudah
mulai makan rotifer”. Liao & Eduardo (2005) menyatakan juga larva Cobia akan
memulai makan rotifer dan nauplii copepoda pada hari ke-3". Melanophora semakin
berkembang di bagian pangkal ekor (sebelum notokord), dimana di bagian dorsal
tumbuh lebih cepat dari pada bagian ventral. Mata berpigmentasi penuh, selain itu
melanophora berkembang di bagian kepala, saluran pencernaan dan myomere .

Umur 4 hari (D4}, Larva mencapai panjang 4,67 £ 0,14 mm. Bukaan mulut larva
0,22 + 0,04 mm. Perkembangan pada D4 tidak jauh berbeda dengan D3. Dari
pembedahan saluran pencernaan, didapatkan rotifer, trochopora dan copepoda.
Perkembangan pada D5, D6 dan D7 terlihat hampir sama dengan D4. Larva
berwarna coklat kehitaman.

Pada D8 larva mencapai panjang 6,6 + 1,04 mm. Dalam saluran pencemaan
lerdapat rotifera, trocophora, kopepoda dan artemia. Bukaan mulut larva 0,57 £ 0,06

mm. Perkembangan melanophora pada pangkal ekor sebelum nofokord, semakin
banyak.
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Gambar 22. Grafik pertumbuhan panjang total larva Cobia selama 35 hari

Hal itu berlanjut pada D9 dimana melanisas| pada myomere dan kepala semakin
banyak, serta mulai ada proses penulangan pada sirip caudal. Hari ke-10 larva
mencapai panjang 6,73 + 0.25 mm. Penulangan pada sirip caudal masih berlanjut,
mulai ada inisiasi pembentukan sirip anal dan dorsal ke-2. Grafik hubungan antara
panjang total dengan pertumbuhan sirp (dorsal ke-1, dorsal ke-2, anal dan ventral)
dapat dilihat pada Gambar 23. Pada myomere selain ada pigment hitam/coklat
(melanin), mulai berkembang pigmen kuning. Bukaan mulut berkisar antara 0,60 +
0,00 mm.

Umur 11 hari (D11), larva mencapai panjang total 9,60 £ 3,13 mm dan mulai
terjadi variasi perbedaan ukuran larva cobia. Chang, et al. dalam Anonymus (2003},
menyatakan pada D11 terjadi perubahan warna tubuh dari  coklat-kuning menjadi
lebih coklat.

Pada D13 sirip ekor tampak seperti kipas. Sirp caudal bagian dorsal berwarna
putih, sedangkan bagian veniral berwarna coklat kehitaman. Badan terlihat berwama
coklat kehitaman tetapi ada bagian tubuh (dorsal dan ventral) yang masih terlihat
transparan. Larva tidak banyak berenang tetapi secara konstan melambai-
lambaikan ekor dan kadang-kadang menggerakan badannya. Larva mencapai
panjang 9,1 £ 2,3 mm. Tampak proses penulangan pada sifp anal terjadi lebih dahulu
dari pada sirip dorsal-2.
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Gambar 23, Grafik hubungan antara panjang total dengan pertumbuhan
sirip.

Pada D16 ukuran larva telah mencapai 16,6 £ 6,50 mm. Pada saat ini daging
pada tubuh larva sudah tebal, sehingga pengamatan mikroskopis tidak bisa
dilakukan dan mulai ada inisiasi pembentukan sirip ventral.

Fada D21 terjadi perubahan wama tubuh larva. Tubuh larva yang semula coklat
kehitaman dengan warna putih pada sirip caudal bagian dorsal, sekarang pada
bagian dorsal tubuh larva berwarna coklat pucat, sementara bagian ventral berwarmna
hitam. Kepala teriinat agak gepeng (depressed) .

Urmur 24 hari (D:24), larva ikan cobia telah bermetamorfosis menjadi juvenil pada
suhu 26-28 °C (Xan, Le. 2005). Pada D25 ukuran juvenil ikancobia mencapai panjang
total 31.6 £ 16,92 mm. Ukuran panjang total juvenil ikan cobia pada D25 lebih
panjang bila dibandingkan dengan larva ikan bandeng yang dipelihara dengan pakan
alami saja, yaitu 9,1 = 10,8 mm (Mayunar, 2001) dan masih lebih panjang bila
dibandingkan dengan larva ikan bandeng yang dipelihara dengan pengkayaan
pakan alami (Omega-3 HUFA + vitamin C}, yaitu 14,10 £ 0,35 mm (Kontara. 2001).
Tubuh juvenil cobia terdini dari 3 warna. Tubuh bagian dorsal berwarna coklat pucat,
bagian ventral berwama putih, sisi lateral terdapat pita hitam putih yang memanjang
dari daerah kepala sampai ekor. Berat juvenil mencapai 0.134 + 0.18 gr. Sirp caudal
sangat besar dan berbentuk seperti kipas.
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Pada D30 berat juvenil mencapai 0.596 + 0.39 gr dengan panjang total 56,4 +
12,64 mm, serta lebar tubuh 4 40 + 1,14 mm. Berat dan panjang total juvenil ikan
cobia lebih besar bila dibanding dengan berat dan panjang juvenil ikan kerapu,
migalnya: kerapu macan; 51,76 £ 17,61 mg; 17,55 £ 1,90 mm (Aslianti. 2005), Grafik
hubungan antara panjang total dengan pertumbuhan bagian tubuh yang lain
{panjang standart, lebar tubuh) dapat dilihat pada Gambar 24,
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Gambar 24. Grafik hubungan panjang total dengan pertumbuhan lebar
tubuh dan panjang standart.

Pada umur 35 hari (D35), ukuran panjang total juvenil mencapai 74,33 £ 13,75
mm, dengan berat 1,51 + 0,96 gr serta lebar tubuh 7,33 + 2,73 mm (Gambar 24).
Panjang total juvenil Cobia pada D35 lebih panjang bila dibandingkan dengan larva
kerapu batik umur 45 hari, yaitu 25 mm (Sugama, et al. 2001). Setelah umur 25 hari,
juvenil Cobia mencapai panjang 6-7 cm dan dapat diaklimatisasi dengan pakan
buatan (Yeh, Shinn-pyng. 1991). Juvenll yang telah mencapai ukuran = 8 cm,
biasanya mulai muncul sifp dorsal ke-1 yang berupa duri berjumlah 8 buah. Sirip
dorsal ke-1 pada cobia berjumiah 7-9 buah dan tidak dihubungkan clah membran
{(Anonymus, 2006). Panen benih, biasanya dilakukan setalah larva berumur antara
20 s/d 25 hari, dengan sintasan antara 5% - 9%,
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Gambar 25. Perkembangan morfologi larva ikan cobia.

Keterangan: DO0,D1,D2, D3, DBdan D21 pemotretan dengan pembesaran 20X, D9
dengan pembesaran 15X, sedangkan D10 dan D13 dengan
pembesaran 10X serta D35 pemoirefan dengan digital camera.

F. PENGELOLAAN KUALITASAIR

Jadwal penggantian air pada waktu pemeliharaan larva cobia adalah 0% (D2-
D4Y); 10% (D5-D10); 50% (D11-D15) dan air mengalir (D16-panen). Penyiponan
dilakukan jika terdapat endapan plankton dan banyak larva yang mati. Namun
biasanya pada pemeliharaan larva ikan cobia, penyiponan dilakukan pada waktu
larva berumur 15 hari.

Efek samping dari kegiatan pemeliharaan larva adalah adanya limbah didalam
air media pemeliharaan, Limbah berasal dar kotoranffeces organisme yang
dipelihara, plankton yang mati, pakan hidup yang mati, endapan pelet yang tidak
termakan oleh larva. Akumulasi bahan tersebut dapat menurunkan kualitas airmedia
pemeliharaan larva yang berpengaruh terhadap pertumbuhan dan sintasan larva.
Dengan demikian perlu dilakukan teknik pengelolaan air media pemeliharaan.




Teknik agar kualitas air tetap balk, antara lain: penyiponan, pengelolaan
{plankton, pakan hidup dan pakan buatan), pengantian air dan penyediaan sumber
airbaku yang higienis.

Selain penyiponan, juga penting dihindar pemberian secara berlebihan
plankton, pakan buatan dan plankton yang telah mulai memasuki fase kematian,
yang diberikan selama masa pemeliharaan larva, walaupun fitoplankton masih tetap
terlihat hijau dan coklat. Juga diperhatikan sisa kandungan pupuk, dengan cara
konvensional melalui aroma fitoplankton yaitu dengan mencium bau plankton.
Fitoplankton yang masih mengandung unsur pupuk akan berdampak langsung pada
larva dan menyebabkan kematian larva secara mendadak (An, ef al. 2009). Pada
Tabel 3, disajikan parameter kualitas arr pada media pemeliharaan larva cobia
berdasarkan hasil kegiatan di BBPBL Lampung.

Tabel 3. Data kisaran parameter kualitas air media larva cobia

Parameter Satuan Nilai baku mutu Hasil pengukuran
pH - 7-85" 8,03
Salinitas psu 30-34" 31.9
Suhu "C alami 29,2
DO mg/l >4 4,74
Mitrit mgfl 0.05** 0,22
Nitrat ma/l 0,008* 0,053
Amoniak mg/l 0.3" 0,58

sumber: *  Berdasarkan baku mutu air laut untuk biota laut KepMen
Lingkungan Hidup No. 51 Th2004.
* Pengendalian pencemaran lingkungan laut PP No. 24 th 1991.

cffendi (2000) menyatakan nitrit merupakan bentuk peralihan antara ammonia dan
nitrat, Kadar nitrit melebihi 0,05 mg/l dapat bersifat toksit bagi organisme perairan
-2ng sangat sensitif (Moore dalam Effendi, 2000), tetapi hal ini bisa disiasati dengan
~enggantian air dan penyiponan dasar bak. Nitrat tidak bersifat toksik terhadap
“rganisme akuatik.
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BAB VII

PENDEDERAN IKAN COBIA (Rachycentron canadum)

Handoko, Asmanik, Sukadi dan Budi Purnomo

I. PENDAHULUAN

Balai Besar Pengembangan Budidaya Laut Lampung telah
mensosialisasikan ikan Cobia sejak Tahun 2010 sampai sekarang. Hasil dari
kegiatan tersebut adalah petani pembudidaya mulai mengenal ikan Cobia dan
mendapat penghasilan tambahan selain dan budidaya Kerapu karena ikan Cobia
memiliki pertumbuhan yang cepat yaitu 4-6 kgitahun{Chou et al, dalam Arnold ef al.,
2002) dengan pakan yang murah,

Sejak Tahun 2011 permintaan telur dan benih ikan Cobia mulai meningkat,
baik dari petani pembudidaya di sekitar Perairan Lampung maupun dari daerah lain
(Jakarta, Kepulauan Seribu dan Bali).

Penyediaan benih ikan Caobia (ukuran siap packing yaitu = 7 cm dan ukuran
siap tebar di KJA yaitu = 15 cm) dilakukan melalui kegiatan pendederan
Pendederan adalah kegiatan yang merupakan jembatan antara kegiatan
pembenihan di Hatchery dan kegiatan pembesaran di KJA. Melalui kegiatan
pendederan yang bagus, diharapkan diperoleh benih yang berkualitas (sehat,
toleran terhadap lingkungan dan memiliki pertumbuhan tinggi), sehingga angka
kematian rendah apabila ditebar di KJA.

Pada bagian ini akan diuraikan beberapa hal yang berhubungan dengan

kegiatan pendederan, yaitu: persiapan, penebaran, pakan, pertumbuhan dan
pengeiclaan kuslitas air.
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Il. PERSIAPAN

Kegiatan yang dilakukan sebelum penebaran benih adalah tahap persiapan
sarana ( bak pendederan) dan prasarana (perlengkapan aerasi, infel dan outlet air
laut, peralatan kerja, peralatan grading, dil). Kegiatan persiapan ini dimaksudkan
agar proses pemindahan benih darl bak pemeliharaan larva ke bak pendederan
berlangsung dengan lancar, untuk mengurangi stress dan tingkat kematian benih,

Bak yang digunakan untuk pendederan benih ikan Cobia adalah bak fiber atay
beton dengan kapasitas sekitar 2 — 3 m’. Bentuk bak yang biasa digunakan adalah
bulat dan perseqgi. Bak tersebut dilengkapi dengan inlet dan outlet air laut serta
perlengkapan aerasi (selang, pemberat dan batu aerasi), Pipa pada bagian outlet air
laut dibuat lubang-lubang berukuran £ 1-2 cm dan dilapisi dengan jaring (ukuran mata
dizsesuaikan dengan ukuran benih). Tujuan pemberian lapisan tersebut adalah agar
benih tidak hanyut ikut aliran air dan ukuran mata jaring yang digunakan harus
memperhatikan kelancaran pembuangan alr, agar tidak tedadi penyumbatan cleh
kotoran, Untuk lebih jelasnya, gambaran bak pendederan dapat dilihat pada Bab [V
{saranadan prasarana).

Sebelum digunakan, bak dan peralatan pendederan direndam dengan kaporit
100 ppm dan selanjutnya dicuci bersih. Setelah itu bak dan peralatan dikeringkan,
untuk kemudian dilakukan penyetingan. Sebelum dilakukan penebaran benih, bak-
bak diisi dengan air laut (running), untuk memastikan bahwa semua bak dan
peralatan, termasuk persiapan air baku dalam kondisi yang siap pakal dan berfungsi
dengan baik.

lll. PENEBARAN

Benih yang digunakan untuk kegiatan pendederan, dipilih benin yang sehat
(bebas dari virus, bakteri dan parasit) dan memiliki partumbuhan yang tinggi. Benih
yang akan ditebar dapat berasal dari panti benih yang letaknya dekat maupun jauh
dari lokasi pendederan,



Langkah awal sebelum pensbaran banih adalah melakukan adaptasi
ternadap banih dengan memperkeaci perbadaan kondisi lingkungan.

Apabila lokasi pembenihan dekat dengan lokasi pendederan, maka
panebaran benin dilakukan langsung, setelah panen benih dari bak pemeliharaan
larva {umur 20 — 25 hari, melihat kondisi benih). Pengangkutan benih dapat
menggunakan ember atau wadah lainnya. Kepadatan benih saat pemindahan
diupayakan tidak terlalu padat dan sebaiknya menggunakan wadah yang beryvarma
gelap

Benih hasil panen dimasukkan dalam hapa-hapa untuk dilakukan grading.
Dalam hapa tersebul diberi oksigen melalui selang aerasi. pSelanjutnya dilakukan
grading secara manual. Grading dilakukan dengan memisahkan benih menjadi 3
ukuran, yaitu kecil (= 2 emj); sedang (2 em < x <3 cm) dan besar (> 3 cm).Benih yang
telah digrading, kemudian ditebar pada bak-bak yang telah disiapkan dengan
kepadatan 0,5 -1 ekor/liter.

Gambar 26. Grading dan Panen Benih

Apabila benin diambil dari tempat lain {(menggunakan pengangkutan sistem
tertutup dengan kemasan kantong plastik), kantong plastik segera dibuka dan
direndam dalam media pendederan sambil memasukkan air kedalam kantong
plastik sedikit demi sedikit. Kegiatan tersebut dilakukan terus menerus hingga
kondisi ingkungan media didalam kantong dan media pendederan hampir sama.
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Waktu yang dibutuhkan berkisar antara 10 — 15 menit. Setelah suhu air
Jidalam plastik diperkirakan sama dengan suhu dalam wadah pemeliharaan, maka
cenih dapat ditebar/dilepas ke wadah pemeliharaan.

Grading benih dilakukan secara terus-menerus seiring dengan masa
cemeliharaan benih untuk menyeragamkan ukuran dan mengurangi tingkat
<anibalisme. Pemeliharaan benih dapat dilakukan dengan sistem sirkulasi (air
mengalir) dan resirkulasi terbuka (pengantian air 30-50%/Mhari) Padat tebar banih
an Cobia dapat dilinat pada tabel dibawah ini

Tabel 4. Padat tebar benih ikan cobia

No  Ukuran benih {cm) Padat Tebar (ind/l}
1 <2-5 0.5-1

2 SG=xX=<T 0.5=1

3 F<x=<10 0.5

4 1M0<x=<15 0.25

D. PAKAN

Fakan pendederan benih Cobia adalah pellet, karena ketersediaannya tidak
tergantung dari kondisi alam, kondisi pakan bersih dan tidak membawa bibit penyakit
(bakteri, parasit dan jamur) serta benih cobia mudah beradaptasi dengan pakan
pallat,

Pemberian pakan pellet untuk benih cobia, disesuaikan dengan ukuran benih,
Waktu benih baru dipindah dari bak pemeliharaan larva ke bak pendederan, benih
ukuran kecil (<= 2 cm) sebaiknya masih diberi pakan artemia selain dilatih pakan
buatan (LL1), kurang lebih 3 har berturut-turut sampai benih tersebut lancar
menerima pakan pellet. Hal ini dilakukan untuk mengurangi tingkat kematian
banih.Untuk lebih jelasnya, mengenai jenis pakan dan frekuensi pemberian pakan
dapat dilihat pada Tabel 5.



Tabel 5. Jenis Pakan dan Frekuensi Pemberian Pakan

N Ligiran Jors Ukran Pakan  Frekuans) Pemberian Dosis Pembedian Pakan
Banlh em)  Fakan Pelis| Pallad {mm) Faican {kaifari}

1 <3 Astemia 2 3 indiml
Pallat LL4 032 & Add &aliEliion

2 25 Paliet LLY 031 =048 5] Ayl sahation

3 5.7 MRD SR 0.5-08 3 2% berat badanipembanan pakan
HNRD 92 S — 130 E| 3 % barat badandpembeanst pakan

4 T-A0 HRO 12 1.1-13 3 3 "% beral badan/pemberian pakan

5 115 GR 1 1.9=-18 3 3 % berat badan/pamierian paan
GR3 34 3 3 % beral hadan/pembertian pakin

Pemberian pakan terhadap benih diupayakan tidak ada pakan yang terbuang. Untuk
menjaga kualitas air pemeliharaan, maka dilakukan penyiponan minimal 2 kali sehan
| pagi dan sore).

E. PERTUMBUHAN

Benih cobia memiliki pertumbuhan yang cepat. Berkut ini adalah grafik
nertumbuhan panjang dan berat yang dapat dilihat pada Gambar 27 dan Gambar 28

Pertumbuhan Panjang
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Gambar 28. Pertumbuhan Berat Benih lkan Cobia
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Pada Gambar di atas benih ikan Cobia umur 60 har memiliki panjang total £ 15cm, berat 14-
16 gr. Sintasan pada pemeliharaan benih umur 30 s/d 60 har adalah 90%, sementara
sintazan dar umur 20 s/id 60 hari adalah 65%. Kematian yang tinggi, sering terjadi pada
waktu awal pemindahan dari bak hatchery ke bak pendederan. Laju pertumbuhan panjang
dan bobot harian rata-rata adalah 1%, efisiensi pakan £ 1.18%.

F. PENGELOLAANKUALITASAIR

Pemeliharaan benih cobia dapat dilakukan dengan metode sirkulasi {air
mengalir) dan resirkulasi terbuka (pergantian air 30 — 50 % perhari). Pembersihkan
kotoran dan feses pada dasar bakmelalui penyiponan. Berikut adalah perbandingan
data kualitas air metode sirkulasi dan resirkulasiterouka.

Tabel 6. Nilai rata-rata parameter kualitas air..

Parameter Resirkulasi Terbuka Sirkulasi Nilai Baku Mutu
Suhu ("C) 28,00 £ 0,00 29,25+ 0,45 alami
pH 7751021 7.86 0,11 7-8.5¢
H.S (mgh) 0,02 +£0,02 0,02+003
PO {mah) 0,24 +015 0,05+ 006
NOz (mgdl) 0,06 £ 0,07 0.01 £ 000 0.05*
TAN (mgfl) 0,92 + 0,82 017 £0,13
NO+(mg) 1,88+ 1,63 0,85 + 0,33 0,008
DO (mgh) 540+ 010 5084003 =4
Sumnber; * ga}gamrhan baber mutis air ket uniuk biota laut Kephlen Lingkungan  Hidup No. 51 Th

* pengendalian pencemaran lingkungan laut PP No. 24 th 1891,

Selama ujicoba apabila kondisi air mengalir, maka nilai parameter kualitas air
(H,S, PO, NO,, TAN, NO,) cenderung lebih kecil daripada pergantian air 30%-50%
per hari (Asmanik, et al. 2011). Apabila pergantian air sekitar 30% per har maka hilai
TAN dapat mencapai 2, 63 mg/l, sedangkan nilai nitrit adalah 0,048 mgfl dan nitrat,
3,6 mall. Hal ini berarti nilai total amoniak nitrogen yang tinggi dan berbahaya bagi
benih dapat diuraikan menjadi nitrat, sehingga tidak berbahaya bagi benih. Hal ink
terihat dari nilai nitrit yang masih sesuai dengan standart baku mutu.
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BAE VIl

KULTUR PAKAN ALAMI
Agus Hermawan, Emy Rusyani dan Valentina Retno

A. PENDAHULUAN

Pakan alami merupakan salah satu faktor pembatas bagi organisme yang
dibudidayakan. Dalam kondisi rormal di alam, keanekaragaman pakan alami
(fitoplankton dan zooplankton) tersedia dalam jumiah cukup dan dapat dimanfaatkan
oleh setiap trofik dengan efisien.

Bagi jenis ikan kebutuhan pakan alami dapat tercukupi, karena ikan
mempunyai daya jelajah pada habitatnya. Permasalahan ketersadiaan pakan alami
muncul saat organisme berada dalam lingkungan budidaya. Ketersediaan pakan
alami pada lingkungan sangat tergantung pada keberhasilan kultur pakan alami
(menyediakan sesuai volume kebutuhan, jenis dan ukuran pakan maupun waktu
pemberian).

Masalah kebutuhan pakan alami makin bervariasi, ketika organisme yang
dipelihara masih dalam stadia larva. Pemilihan jenis pakan hidup untuk organisme
budidaya merupakan prakultur yang harus dicermati dengan baik. Donaldson (1991)
menyatakan bahwa “spesies yang dikultur di unit pambenihan harus berpedoman
pada spesies target”. Beberapa fakior lain yang pedu diperhatikan dalam pemilihan
pakan hidup adalah : ukuran harus sesuai dengan bukaan mulut, mudah dicerna,
tidak beracun, mudah dikultur secara massal dan mengandung nutrisi tinggi (Brown,
1991 | Fulks and Main, 1981). Pola pemeliharaan larva ikan pada stadia awal
menggunakan metode green water. Metode tersebut membutuhkan ketersediaan
suplai fitoplankton dalam volume yang cukup, berkualitas, berkesinambungan dan
tepat waktu.




Pakan utama stadia awal larva dalam pembenihan ikan laut seperti Kerapu,
“akap, Bawal, dan Cobia adalah jenis Brachionus. Karena jenis ini memenuhi
persyaratan seperti yang telah dijelaskan pada Bab V| (pemeliharaan larva).
Sedangkan zooplankton dari Class Copepod sesuai untuk larva ikan yang berumur di
stas 7 hari (D7), karena mempunyai ukuran lebih besar dibanding Rotifer
(Brachionus), Demikian juga nauplii artemia, karena ukurannya hanya sesuai untuk
pakanlarva yang lebih besar.

Dalam penyediaan pakan alami beberapa kegiatan yang dilakukan antara lain
- sterilisasi alat dan media kultur ;. isolasi, kultur skala laboratorium, kultur skala semi
massal, kultur skala massal, pembuatan pupuk, pengamatan pertumbuhan
(penghitungan plankton), dan penyimpanan.

B. STERILISASI MEDIA, ALAT DAN BAHAN

Keberhasilan kultur pakan hidup (fitoplankton maupun zoaplankton), untuk
mendapatkan spesies murni atau monospesies antara lain ditentukan oleh
strerilisasi alat, media kultur dan tempat kultur. Air laut untuk kultur harus steril dari
organisme lain seperti fitoplankton, zooplankton, protozoa dan bakteri.

Sterilisasi adalah kegiatan awal kuitur plankton, bertujuan untuk mensterilkan
peralatan dan menghilangkan mikroorganisme. Air laut sebagai media kultur
plankton pada skala laboratorium, disaring dengan filfer bag (kantong saring) dan
salinitas diturunkan menjadi 25 %. dengan menambahkan air tawar, kemudian
ditempatkan pada wadah steril volume 100 liter, ditutup untuk mencegah tumbuhnya
lumut dan kotoran, kemudian disterilkan, Teknik sterilisasi media kultur dilakukan
dengan beberapa cara yaitu: perebusan, penyinaran ultra violet, ozonisasi, dan
chlorinisasi.

Metode perebusan adalah merebus air laut sampai mendidih. Metode
penyinaran ultra violet (UV) adalah mengalirkan air melewati pipa yang dilengkapi
lampu UV dengan panjang gelombang 2000-3000 A dan ditampung pada wadah
steril volume 100 fiter dan siap digunakan, Sterilisasi dengan sinar ultra violet
bertujuan untuk penyaringan bahan organik dan mematikan mikroorganisme
dengan cara menghancurkan struktur proteinnya,
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Sterilisasi chlorinisasi dilakukan pada skala semi massal dan skala massal, untuk
media kultur dosis sodium hypochlorit dengan bahan aktif 60 % sekitar 10 — 30 ppm,
sedangkan untuk peralatan ataupun wadah kultur dosisnya 100 ppm.

Sterilisasi peralatan dilakukan dengan perebusan dan pemakaian antiseptik.
Metode perebusan dilakukan untuk peralatan seperti: selang, batu serasi dan batu
timah. Sebelumnya peralatan tersebut dicuci dengan air tawar sampai bersih lalu
direbus pada suhu 100-150 °C sekitar 15 menit. Untuk peralatan yang besar seperti
wadah dan peralatan dari'gelas | tabung reaksi, erlenmeyer, toples, pipet dan
akuarium, dicuci bersih dengan air tawar, dan terakhir di sterilisasi /disem prot dengan
alkohol 70 %, kemudian dikeringkan.

Untuk peralatan kultur yang berupa gelas (cawan petri, tabung reaksi,
erlenmeyer) terlebih dahulu dicuci bersih dengan air tawar kemudian dikeringkan dan
distarilisasi menggunakan autoclave, oven atau alkohol. Ruang dan tempat kultur
senantiasa disucihamakan dengan antiseptik.

C. KULTUR FITOPLANKTON

Kultur fitoplankton meliputi beberapa kegiatan antara lain -

1. Isolasi

Tujuan isolasi untuk memperoleh fitoplankton monospesies (mumi), Kegiatan
ini dilakukan dengan cara mengambil sampel air laut di alam menggunakan
planktonnet, selanjutnya diamati di bawah mikroskop. Selain bibit dari alam, isolasi
juga dapat dilakukan pada fitoplankton hasil kultur yang mengalami kontaminasi.

Pada metode gores digunakan jarum ose yang telah dibakar dengan
menggunakan lampu bunsen agar steri.  Bibit fitoplankton digoreskan pada
permukaan media agar dengan menggunakan jarum ose. Dalam metode tetas
digunakan pipet tetes stenl untuk mengambil dan meneteskan inokulum sebanyak
satutetes pada setiap permukaan media agar pada cawan petri. Sedangkan

Metode tuang adalah menuangkan inokulum pada permukaan media agar
dan diratakan dengan gerakan memutar Kegiatan tersebut dilakukan dalam
ruangan yang steril (laminar) atau cleanbench.
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Untuk mencegah kontaminasi dengan mikroorganisme lain, cawan petri yang
=sh ditanami bibit fitoplankton disegel dengan selotip, Beberapa cara isolasi antara
=1 pengenceran berseri dan menggunakan pipet kapiler. Pengencaran bertahap
“'axukan dengan mengencerkan sampel yang diperoleh, vaitu dengan cara
“emindahkan sampel ke dalam beberapa tabung reaksi yang telah berisi pupuk
s25ual dengan fitoplankton yang diinginkan. Selanjutnya hasil pengenceran diamati
= bawah mikroskop dan biasanya fitoplankton yang dominan akan tumbuh semakin
cadat dan semakin mendominasi media kultur

Pada metode pipet kapiler dilakukan dengan cara meneteskan beberapa
'etes sampel di permukaan cawan petri. Sampel fitoplankton dipindahkan pada
salah satu media dengan menggunakan pipet kapiler steril (pipet yang ujungnya
sekecil jarum), Pemindahan fitoplankton dilakukan dari tetesan ke tetesan, demikian
seterusnya hingga diperoleh fitoplankton monospesies seperti yang diinginkan,
Untuk mengetahui kemurniannya harus selalu diamati di bawah mikroskop.

2. Kultur Di Media Agar

Untuk mempertahankan fitoplankton agar tetap mumi dan berkualilas baik,
tahap awal kultur dimulai dengan kuttur di media agar. Kultur di media agar berfungsi
dalam hal kemudahan transportasi dan penyimpanan.

Teknik pembuatan media agar adalah sebagai berikut: bacto-agar sebanyak
1.5 gram dilarutkan dalam 100 ml air laut. Kemudian dididihkan dan diaduk terus
menerus selama pemanasan berlangsung, agar tidak terjadi penggumpalan hingga
menjadi larutan jemih. Setelah menjadi larutan, bacto-agar tersebut diangkat,
selanjutnya dituangkan ke dalam cawan petri steril dengan ketebalan 3 - 5 mm atau
ke dalam tabung reaksi steril dengan posisi miring, kemudian ditambahkan pupuk
sesuai dengan jenis fitoplankton yang akan dikembangbiskkan saat larutan agak
dingin. Setelah media agar membeku, siap digunakan untuk menanam inokulum
(bibit fitoplankton) dengan metode gores, metode tetes atau metode fuang.

Pada metode gores digunakan jarum ose yang telah dibakar dengan
menggunakan lampu bunsen agar steril. Bibit fitoplankton digoreskan pada
permukaan media agar dengan menggunakan jarum ose.
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Dalam metode tetes digunakan pipet tetes stenl untuk mengambil dan
meneteskan inokulum sebanyak satu tetes pada setiap permukaan media agar pada
cawan petri. Sedangkan metode tuang adalah menuangkan inokulum pada
permukaan media agar dan diratakan dengan gerakan memutar. Kegiatan tersabut
dilakukan dalam ruangan yang steril {laminar) atau cleanbench.

3. Kultur Skala Laboratorium

Kultur fitoplankton skala laboratorium, adalah penyediaan fitoplankton sampai
dengan volume 5 fiter. Teknik kulturnya adalah sebagai berikut @ Sebelum
dipindahkan dan cawan petri ke tabung reaksi, filoplankton diamati di bawah
mikroskop untuk mengetahui kemumiannya.

Dengan menggunakan jarum osekoloni fitoplankton yang tumbuh dan
berkembang di media agar, dipindahkan ke tabung reaksi yang berisi media cairf air
laut steril yang telah diberi pupuk. Untuk satu jenis fitoplankton digunakan satu jarum
ose agar tidak terjadi kontaminasi.

Tabung-tabung reaksi yang telah berisi bibit fitoplankton ditempatkan dalam
rak tabung reaksi dan diletakkan pada rak kultur yang dilengkapi dengan lampu neon
TL berkekuatan 1500 - 3500 lux.Untuk menghindari pengendapan dan
meningkatkan difusi udara dalam tabung reaksi maka selama masa kultur fabung
reaksi dikocok setiap hari. Penggunaan aerasi diperlukan jika menghendaks
pertumbuhan lebih cepat, apabila untuk stok tidak periu aerasi, cukup dikocok
sewaktu-waktu.

Jika kepadatan bibit fitoplankion dalam tabung reaksi meningkat, sebagian
dipindahkan ke wadsah yang lebih besar volumenya (100 — 300 ml), dan sisanys
dipindahkan ke tabung reaksi lain untuk mempertahankan kemurniannya. Setelah
sekitar 1 minggu dan kepadatannya cukup dapat dipindahkan ke volume yang lebi
basar (500 — 1000 ml). Demikian seterusnya kultur dilakukan secara bertahap
volume kecil ke volume yang lebih besar (sampai dengan 5 liter) dengan waktu
masing-masing 4= 7 hari.

Penyaringan menggunakan kertas saring atau kertas tissue dilakukan u
memisahkan kotoran atau fitoplankton yang matifmenggumpal. Kegiatan
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murni berlangsung terus-menerus dan  berkesinambungan, dari media agar ke
media cair dan dan volume kecl ke wvolume lebih besar secara bertahap.

4. Pembuatan Pupuk

Pupuk pada kultur skala laboratorium terbuat dan bahan kimia PA (pro analis)
dengan dosis pemakaian 1 ml pupuk untuk 1 liter volume kultur. Jenis dan formula
oupuk adalah Conwy (Walne's medium) digunakan untuk fitoplankton yang berwama
nijau {green algae), dan Guillard & Rhyter Modifikasi F digunakan untuk fitoplankton
ocerwama coklat (diatom), karena dalam pupuk Guillard terdapat silikat untuk
perumbuhan diatom. Agar mudah pemakaiannya, terlebih dahulu dibuat stok pupuk
cair,

Teknik pembuatannya sebagal berikut Air untuk pambuatan pupuk adalah
aquabidest/aquades atau air tawar steril yang ditempatkan dalam gelas ukur 1000
mi. Bahan-bahan kimia yang akan digunakan ditimbang dan dilarutkan satu-persatu
secara barurutan ke dalam gelas ukur. Trace metal dan vitamin dibuat tersendiri
untuk mempermudah pemakaiannya. Setelah seluruh bahan larut sempuma, pupuk
cair disimpan dalam botol gelap dan siap digunakan sesuai kebutuhan.

Tabel 7. Komposisi Pupuk Untuk Kultur Skala Laboratorium

Nama Pupuk
No. Bahan Kimia Conwy/Walne Guillard
1. EDTA 45 gram 10 gram
2. NaH:PO.2H:0 20 gram 10 gram
3. FeCl:6H;0 1.5 gram 2,9 gram
4. HiBO; 33,6 gram -
5. MnCl; 0,36 gram 3,6 gram
6. MNaNO. 100 gram 100 gram
7. NazSi0,9H.0 - 5 gram/30 mi
8. Trace Metal Solution * 1mil 1 mil
9.  Vitamin 1mi 1 mil
10.  Aguades sampai 1000 ml 1000 ml

* Komposisi dapatdilihat pada Tabel 8.




Tabel 8. Komposisi Trace Metal Solution

Nama Pupuk
No. Bahan iy Conwy/Walne Guillard

1. ZnCh 2,10 gram -

2. CuS045H.0 2,00 gram 1,96 gram
3. ZnS0.7TH:0 - 4,40 gram
4.  CoCl;.6H;0 2,00 gram 2,00 gram
3. (NHy)6.Mo;0.4.4H.0 0.9 gram 1,26 gram
6. Aquabides sampai 100 mi 100 mi

3. Kultur Fitoplankton Skala Semi Massal

Kultur fitoplankton semi missal adalah pengembangbiakan fitoplankton dari
volume kultur 100 liter ke volume 1000 1t (1 m"). Kultur semi massal merupakan
kegiatan lanjutan kultur murni skala laboratorium. Kemampuan kultur semi massal,
merupakan tolak ukur keberhasilan suatu usaha pembenihan ikan laut. Istilah kuitur
semi-massal dan massal, dibatasi besarmya volume dan jenis pupuk yang
digunakan.

Tabel 9. Formula Pupuk Fitoplankton Skala Semi-Massal

No Bahan kimla Formula Pupuk

CONWY GUILLARD TMRL
1 MaNO; / KNO, 100/116gr 842 gr 100 gr
2 May; EDTA 45 gr 10 gr -
3 FeaCls 13gr 29qgr 30gr
4 MnCl 0,36 0,36 gr .
5 2 BO; 33.6gr - -
6 Nas; HPO, 20 gr 10 gr 10 gr
7 Na;S5i0, - a0gr/ (385 ml) 1gr/ {07
mil)
a Trace metal 1 mi 1 -

T0




8 Vitamin 1mil iml -

10 Agquadest 11t 110t 11t
11 Urea - - -
12 A - - =

Bahan kimia Trace metal adalah logam berat yang digolongkan sebagai
mikronutrien, mutlak diperlukan dalam kadar yang rendah, bila berlebih justru akan
mematikan fitoplankton, Bahan kimia trace metal masih menggunakan bahan kimia
murni (PA), karena belum ada bahan teknisnya, dan kebutuhannya sangat sedikit,
untuk kultur dengan velume lebih dari 10 m® tidak mutlak ditambahkan, tergantung
unsur hara perairan.

Untuk mendapatkan kepadatan yang optimal diperlukan waktu kultur 3-5 han,
tergantung jenis fitoplanktonnya, kepadatan awal tebar dan intensitas cahaya. Dari
volume kultur 100 liter selanjutanya digunakan sebagai bibit untuk kultur volume
10001t (1 m’). Pupuk yang dipakai dari bahan kimia teknis, atau dapat juga dilakukan
kombinasi bahan teknis dengan pupuk pertanian. Kuftur selanjutnya pada volume
yang lebih besar( =10 m*).

6. KulturFitoplankton Skala Massal (> 10 m")

Kegiatan kultur skala massal tidak jauh berbeda dengan kultur skala semi-
massal. Setiap Kegiatan kultur dimulai dengan  sterilisasi bak dan peralatan
menggunakan kaporit 100 ppm dan sterilisasi air laut menggunakan kaporit 10 - 30
ppm. Sebagai catatan, meskipun air laut dar sumber terihat jernih, kondisi alam
masih bersih dan tidak ada pencemaran lingkungan, tahapan sterilisasi tetap
diperiukan untuk menghindari kontaminasi fitoplankton lainnya, seperti Diatom dan
menjaga kemurnian kultur. Kontaminasi oleh fitoplankion yang ukurannya lebih
besar dari 20 m, akan menimbulkan masalah, khususnya pada tahap panen
Brachionus sp.




FPemupukan dilakukan bersamaan dengan masuknya bibit fitoplankton dari
hasil kultur skala semi-massal. Jenis pupuk yang digunakan adalah pupuk pertanian
seperti Urea, ZA, NPK dan KNO,sebagai sumber nitrogen, dan TSP, SP3, NPK
sebagal sumber phospatnya. Vitamin dan mikronutrien lainnya bisa ditambahkan
sebagai pelengkapnya. Diperlukan waktu antara 4-5 hari kultur fitoplankton untuk
mencapai kepadatan optimal dan aman digunakan sebagai pakan Brachionus sp.
serta pemakaian secara langsung di bak pemeliharaan larva ikan (green water
system). '

Salah satu kritena fitoplankton berkualitas baik sebagai pakan hidup, adalah
memiliki pofa tumbuh yang normal. Pengamatan pertumbuhan dilakukan secara
visual dengan melihat perubahan warna dan mengukur kecerahan dengan alat
sechi disk. Pengamatan dan penghitungan menggunakan mikroskop yang
dilengkapi dengan alat hitung yaitu Haemocylometer. Pengamatan dengan
mikroskop memberi beberapa keuntungan antara lain, dapat mengetahui
penambahan jumlah sel setiap harinya, mengamati bentuk sel dan kemungkinan
adanya kontaminan mikroorganisme lain.

Uniuk mempertahankan kemumnian kultur massal dengan hasil berkualitas
dan bertahan lebin lama, diperiukan Pengawasan dan disiplin dari seluruh pelaksana

kegiatan.

Tabel 10. Beberapa Formula Pupuk Kultur Massal Fitoplankton Laut

No Bahan kimia  Nama formula ( ppm )
Yashima BEPEL

1 Urea 10 30 - 40

2 ZA 100 20 -30

3 TSP 10 10-15

4  Molase - 10
T2




7. Teknik Panen DanPemanfaatannya.
Teknik pemanenan ada dua system, pertama panen total dan panen harian.

Panen total adalah panen yang dilakukan hanya satu siklus, dipanen total bersama
air media kulturmya dan berulang, Kelebihan sistem ini adalah kultur fitoplankton lebih
murni, kelemahan sistim ini sering mengalami kegagalan pada tahap kultur awalnya,
xarena fitoplankton butuh adaptasi lingkungan. Sistem panen harian, dengan
memanean fitoplankton sekitar 50 - 75% darn volume total, kermudian dilakukan kultur
berulang-ulang, maksimal 3 kali siklus atau dalam waktu 2 minggu masa kultur

Pemanfaatan panen total adalah dengan cara memindahkan langsung
fitoplankton bersama air media kultur ke bak pemeliharaan Brachionus sp. ataupun
bila akan gunakan pada bak pemeliharaan larva (green water system), terlebih
dahulu ditampung, diletakan lebih tinggi dari bak larva, dan dialirkan secara periahan
sesuai kebutuhan dengan system gravitasi ( tanpa pompa).

8. Pengamatan Parameter Pertumbuhan

Pertumbuhan kultur fitoplankton ditandai dengan kepadatan fitoplankion.
Kepadatan fitoplankton dihitung menggunakan alat Haemocytometer dengan
bantuan mikroskop untuk mengetahui masa puncak fitoplankton yang dikuttur
Penghitungan kepadatan fitoplankion dimulai sejak awal kultur sampai akhir kultur
setiap 24 jam.

Dalam kegiatan kultur semi-massal dan massal parameter lingkungan yang
periu diperhatikan adalah Parameter biotik misalnya kontaminan oleh protozoa,
zooplankton dan fitoplankton liar. Parameter abiotik (faktor alam yang terkendali
hanya dapat dilakukan pada kultur skala semi-massal yang volumenya dibawah 1 m®
diantaranya salinitas, pH dan suhu,. Pengamatan faktor biotik dilakukan dengan
bantuan mikroskop dan pengamatan  perubahan wama media air kultur secara
cermat

D. TEHNIK KULTUR ZOOPLANKTON
1. Isolasi
Tahap awal kultur skala laboratorium adalah kegiatan isolasi yang dilakukan
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secara kontinyu. Isolasi diperlukan untuk mendapatkan bibit mumi zcoplankton,
dengan cara menseleksi dari alam atau hasil kultur. Agar pada kultur massal tidak
terkontaminasi organisme lain.

Teknik seleksi fitoplankton dari alam adalah mengambil sampel air dari alam
(perairan umum) menggunakan botle sampler memakai saringan plankton ukuran 50
Hm. Sampel air ditempatkan dalam petridisk selanjutnya diamati dibawah mikroskop
untuk diidentiifikasi, dengan menggunakan pipet, dipilih jenis zooplankton induk
betina pembawa telur. Induk dipisahkan lagi pada petridish lain dan diamati dibawah
mikroskop. Kegiatan tersebut dilakukan berulang-ulang (seleksi berganda) sampai
mendapatkan monospesies (spesies murni) dan bebas organismelain,

Induk tersebut dikembangkan dalam tabung reaksi yang berisi air laut steril
dengan salinitas 25-27%., pH 8-8,5 dan ditempatkan pada ruang terkendali dengan
suhu 25°C. Pencahayaan bersumber dari lampu TL 30 -40 watt yang dipasang pada
rak kultur. Pada beberapa jenis znoplankton tertentu, cahaya diperiukan sebagai
penstimulasi perkembangbiakan (Dahril, 1998),

Fitoplankton yang digunakan sebagai pakan adalah dari jenis green algae (alga
hijau) seperti : Mannachloropsis sp., Tetraselmis chuii dan Dunaliella sp. Dari jenis
Diatom yaitu Chaetoceros sp., Isochrysissp., dan Paviova sp. Jenis serta kepadatan
fitoplankton yang digunakan sebagai pakan zooplankion dapat dilihat pada Tabel 14.
Dalam waktu 5 -7 hari zooplankton dalam tabung reaksi berkembangbiak dan
dipindahkan pada media kultur yang volumenya lebih besar,

Tabel 11. Kepadatan Fitoplankton untuk pakan Zooplankton (BBPBL Lampung)

No.  Jenis Fitoplankton  Kepadatan (sel/mi)

1 Nannochloropsis sp 3 5§X10°

2 Tetraselmis sp. 3I-5X10°

3 Dunalielia sp 510 X 10°

4 Chaetoceros sp 3-5%X10°

5 Isochrysis gaibana . B=7X10°

] Paviova sp 3-5X%X10°
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2. Kultur Skala Laboratorium

Kultur zooplankton skala laboratorium dimulai dan tabung reaksi (20 ml)
sampai erlemeyer 5 liter, digunakan sebagai bibit pada kultur massal. Alat dan bahan
vang digunakan harus dalam keadaan steril. Kultur beberapa jenis zooplankton di
skala laboratonium BEPBL Lampung, antara lain :

2.1. Rotifer (Brachionus)

Kultur Brachionus plicalilis ' pada skala laboratorium dilakukan secara
bertingkat. Hari ke 5, induk Brachionus yang di kultur ditabung reaksi telah
berkembang dan dapat dipindahkan pada wadah kultur lebih besar. Kultur dilakukan
secara bertingkat, dari volume 250 ml, 500 ml, 1000 ml, 3000 ml, 5000 ml. Media
kultur pada tahapan berikutnya diberi aerasi (pengudaraan) yang tidak terdalu kuat.
Fungsi aerasi pada zooplankton untuk penyebaran pakan agar tidak mengendap dan
sebagai sumber oksigen, Kepadatan Brachionus yang diinokulasi adalah 30 ekar/ ml.
Selama pemeliharaan tidak ada perlakuan ganti air. Pakan yang diberikan melalui
penambahan fitoplankton dengan kepadatan tertentu, penambahan dilakukan
setelah jumlah pakan berkurang atau habis, hal ini dapat terlinat dar media kultur
yang menjadi bening (kurang lebih 3 hari).

Jumlah individu Brachionus plicatilis dihitung setiap har untuk mengetahui
perkembangbiakannya. Penghitungan dilakukan dengan mikroskop, sedgwich
raffer cell dan hand counter. Sedangkan ukuran Brachionus diukur dengan
menggunakan alat micrometer. Ukuran rata-rata telur, nauplius, dan induk
Brachionus dapat dilinat pada tabel 8. Pengukuran perlu dilakukan untuk mengatahui
ukuran yang sesuai sebagai pakan larva ikan.

Kondisi lingkungan seperti pH, suhu, salinitas, makanan, dll dalam kultur
Brachionus sp. secara berkala dipantau supaya dapat mempertahankan kestabilan
Keondisi lingkungan untuk mencapal pertumbuhan optimal. Pemaneanan dilakukan
dengan menggunakan saringan plankion berdiameter 35 pm atau memanen
bersama dengan media kulturnya setelah Brachionus mencapal kepadatan 100-150
ekorim. Hasil kultur pada skala laboratorium dimanfaatkan sebagai bibit pada skala
massal.
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Tabel 12. Ukuran telur, nauplius, dan Induk Brachionus plicatilis*
(Hasil pengukuran diLab. Zooplankton, BEPBL Lampung, 2012)

Kisaran ukuran
STADIA Diameter (um) Panjang (um) Lebar (pm)
Telur 38,8 -60.48 - =
Nauplius - 57,52 - 79,42 43,84 - 50,74
Dewasa - 177,12 - 254 63 80.82 -97.72
2.2. Kopepoda

Pada skala laboratorium, hasil isolasi zooplankion dari tabung reaksi 20 mi
dikembangbiakkan pada erlemeyer volume 250 ml. Media kultur adalah air laut steril,
salinitas 25%., pH 8,0 dan diperkaya dengan fitoplankton jenis Diatomae. Kemudian
ditempatkan pada rak kultur dengan suhu 25°C. Kepadatan Kopepoda yang
diinokulasi adalah 100 ekorfliter. Untuk jenis Tigriopus sp.pengembangan secara
massal masih belum stabil dan kentinyu.

Penghitungan jumlah populasi Kopepoda selama pemeliharaan
menggunakan alat sedgwich raffer cell dan hand counter Penghitungan juga bisa
menggunakan petridish atau pipet tetes 1 ml. Cara menghitunnya adalah sampel
diambil sebanyak 100 ml, aserasi dibesarkan agar penyebaran populasi merata.
Kemudian dihitung jumlah populasinya.

Hari ke 7 kopepoda dipindahkan pada volume yang lebih besar dengan
periakuan yang sama. Pemananan dilakukan dengan saringan 70pm  atau dengan
media kulturnya. Hasil panen dapat digunakan sebagai bibit pada skala massal.
Pengukuran dilakukan dengan mikroskop, dan mikrometer. hasil pengukuran dapat
dilihat pada Tabel 13.

2.3. Diaphanosoma

Pada skala laboratorium, kultur Diaphanosoma hasil isolasi dari tabung reaksi
20 ml dikembangbiakkan pada efemeyer volume 250 ml. Media kultur adalah air laut
steril, salinitas 25%,, pH 8,0 dan diperkaya dengan fitoplankton jenis jenis alga hijau
(Tetraseimis sp., Nanochloropsis sp., dan Dunaliella sp.). Kemudian ditempatkan
Pada rak kultur dengan suhu 25°C. Kepadatan Kopepoda
yang diinokulasi adalah 100 -200 ekorfliter.
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Tabel 13. Ukuran Kopepoda | Hasil pengukuran BBPBL,Tahun 201 2)

Ukuran
No. Stadia
Panjang { pm) Lebar ( pm)
1 Nauplius 50,5-129.6 45 6-97 2
2 Kopepodit 3046 -621.1 161, 7 -180, 8
3 Dewasa ( induk) ; 7196 —864 2 2246 -233 8

Pada kultur Diaphanosoma tidak memeriukan cahaya yang kuat karena hewan
ini bersifat photophobik (takut pada cahaya). aerasi sedang saja karena
bisamengakibatkan stress dan menghambat pertumbuhan Diaphanosoma memiliki
kemampuan tinggi dalam mentolerir oksigen terarut yang rendah. Pemberian pakan
dilakukan bila media kultur terlihat bening (yang menandai pakan habisg).

Penghitungan kepadatan Diaphanosoma dilakukan untuk mengetahui
kecepatan pertumbuhannya. Pengukuran dilakukan uniuk mengetahui ukuran
Diaphanosoma, sehingga bisa diberikan sebagai pakan hidup larva ikan cobia.
Ukuran rata-rata Diaphanosoma dapat dilihat pada Tabel 14. Hari ke 5,
Diaphanosoma dipanen dengan saringan 150 pm atau bersama media kulturnya.
Hasil dapat digunakan untuk bibit pada skala massal,

Tabel 14. Ukuran Diaphanosoma

Kisaran (pm)
Stadia
Panjang Lebar
Individu kecil 475-500 180-200
Individu muda 790-865 260-400
Individu besar (induk) g970-1035 400-850

Surnber : Lab, Zooplankton BERBEL Lampung , Tahun




4. Kultur Massal Zooplankton

Kultur massal zooplankton dilakukan pada velume 5§ m’ hingga 100 m”. Kultur
dilakukan dalam ruang terbuka yang mendapatkan cahaya matahari, karena pakan
utama zooplankton mengandalkan fitoplankion. Rotifer sebagai pakan D1 larva
kobia sampai umur 15 hari, dan Diaphanosoma setelah umur 10 hari, Produksi
massal Kopepoda dan Diaphanosoma dilakukan pada bak bervolume 10 - 100 m°
diruang terbuka, atau di tambak dengan pemberian pakan hidup, pupuk organik yang
difermentasi dan pakan buatan. Bibit Rotifer ditebar dengan kepadatan 40-50

eker/mil, bibit kopepoda dengan kepadatan 100 ind/liter dan Diaphanosoma dengan
kepadatan 50 - 100 ind/iter

Kultur zooplankton pada skala massal dilakukan dengan menumbuhkan
fitoplankton pada bak kultur zooplankton sampai kepadatan tertentu. Sterilisasi gir
laut menggunakan kaporit dengan dosis 20 - 30 ppm.  Tujuan sterilisasi untuk
menghilangkan fitoplankton  atau organisme lain yang menyebabkan gagainya
kultur fitoplankton. Aerasi (pengudaraan) diperlukan untuk mencukupi kebutuhan
oksigen maupun karbondioksida dan mencegah mengendapnya fitoplankton yang
dikultur. Kekuatan aerasi disesuaikan, untuk menghindari timbulnya buih
permukaan, karena mengakibatkan Zooplankton menempel pada buih dan kotoran
dasar terangkat. Aerasi yang kuat mengakibatkan gumpalan dari kKematian
fitoplankton dan zooplankton, kotoran hasil ekskresi Yang mati, akan teraduk
sehingga mempersulit proses panen serta menurunkan kualitas hasil kultur.

Pemanenan dilakukan setelah kepadatan Rotifer mencapai 100 - 150 ekorimi,
kopepoda mencapai kepadatan 2000 indfliter dan Diaphanosoma mencapai
kepadatan 1000 — 2000 ind/liter Panen dilakukan dengan cara mengalirkan air
media pemeliharaan menggunakan selang spiral 1"~ 2°, bersama dengan Rotifer dan
ditampung pada saringan panen ukuran 40 x 40x 60 cm untuk volume kultur 5-10m®
dan ukuran : 50 x 50 x 75 cm untuk volume kultur diatas 50 m” bahan saringan
plankton net 40 pm.
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Pemindahan Rotifer dari saringan panen dilakukan secara bertahap sehingga
saringan panen fidak terlalu padat. Hasil panen langsung dimasukkan ke bak
pemeliharaan larva ikan sebagai pakan larva, atau diperkaya untuk meningkatkan
nilai nutrisi yang dikandungnya.

Pada saat panen, zooplankton dalam bak kultur disisakan minimal 50% dari
total volume, sebagai bibit untuk kultur selanjutnya.  Kemudian bak kultur diisi
kembali dengan fitoplankton hingga volume semula. Bersamaan dengan kegiatan
panen tersebut, harus dipersiapkan kultur fitoplankton di bak lain, sehingga setiap
selesai panen telah tersedia fitoplankion dalam jumiah yang cukup, Panen
zooplankton dapat dilakukan setiap hari pada bak kuktur yang sama, secara normal
panen dilakukan 20-30 kali, kemudian bak dipersiapkan dari awal kembali.

5. Pengkayaan Zooplankton

Pengkayaan bertujuan meningkatkan nilal nutrisi zooplankton.  Panen
zooplankton dilakukan saat pertumbuhan maksimal, Pengkayaan dilakukan untuk
meningkatkan -3 HUFA, vitamin C atau kandungan protein, dilakukan dengan
penambahan fitaplankton Nannochloropsis sp, emulsi minyak ikan atau -3 HUFA
komersial. Pengkaysan dilakukan dengan perendaman menggunakan bahan
pengkaya lebih kurang 6 jam. Sebelum diberikan pada larva ikan, zooplankton dicuci
dengan airlaut bersih untuk menghilangkan katoran yang ada.
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BAB IX

HAMA DAN PENYAKIT IKAN COBIA (Rachycentron canadum)

Oleh :
Kurniastuty, Julinasari Dewi, Margie Brite dan Andrian Garbono

A.PENDAHULUAN

Ikan cobia (Rachycenfron canadum) salah satu jenis ikan laut di dzerah tropis,
subtropis dan  sedang, merupakan ikan karnivora perenang cepat pemangsa
berbagai jenis ikan, cephalopoda dan crustacea, terutama kepiting. Tergolong famili
Rachycentridae dikenal sebagai "Black Kingfish", genus Rachycenirondan spesies
Fachycentroncanadum.

Balai Besar Pengembangan Budidaya Laut (BBEPBL) Lampung, telah berhasil
membudidayakan ikan Cobia. Salah satu masalah budidaya ikan Cobia adalah
penyakit. Penyakitikan cobia antara lain disebabkan oleh : parasit, bakteri dan virus.
Menurut Perschbacer, (2010), parasit yang menjadi masalah pada budidaya ikan
diantaranya . Trichodina, Myxosporideans, Neobenedenia dan Amyioodimium
ocellalum.  Penyakit bakterial yang ditemukan pada ikan cobia adalah
pasteureliosis, vibriosis, dan streptococcosis dan infeksi virus yang disebabkan oleh
indovirus, yakni penyakit Lympocystis.

Upaya pencegahan, pengobatan dan penanganan penyakit merupakan faktor
penting. Penyakit bmbul sebagai interaksi yang tidak seimbang antara ikan |,
pathogen dan lingkungan. Keseimbangan ketiga komponen mutlak dalam usaha
budidaya. Usaha perbaikan lingkunganperiu dilakukan jika kondisi lingkungan
budidaya rusak, maka penyakit yang diimbulkan oleh jasad patogen mudah muncul
dan menyerang kembali ikan-ikan yang dibudidayakan




B. JENIS PENYAKIT

Jenis-jenis Penyakit ikan Cobia, antara lain : parasitik, bakierial, viral dan
faktor non patogenik.

1. Penyakit Parasitik

Beberapa jenis penyakit parasitik ikan cobia, diantaranya: Trichodiniosis,
Myxosporidiniosis, Skin monogenefic frematode dan Amyloodiniosis/Oodiniosis

1.1. Trichodiniosis

Trichodiniosis adalah penyakit yang disebabkan oleh parasit Trichodina.
Trichodina adalah jenis ektoparasit bercilia yang umumnya ditemukan pada (kan air
tawar dan ikan air laut. Parasit ini tidak menyebabkan kematian bila menginfestasi
ikan. Akan tetapi bila terjadi infestasi parasit trichodina yang cukup berat di insang
atau permukaan tubuh ikan dapat menyebabkan produksi lendir yang tidak normal
atau peradangan. Trichodina biasanya muncul dan menyerang ikan cobia pada saat
kondisi kualitas air menurun,

1.2. Myxosporidiniosis

Myxosporidiniosis adalah penyakit ikan cobia yang disebabkan oleh parasit
myxosporidia.  Myxesporidia adalah parasit mikroskopis jenis protozoa yang
memiliki siklus hidup kompleks.

Gambar 29. Myxosporidia
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Terdiri dar bentuk vegetatif yang berada dalam dua inang. Myxosporidia
termasuk kelas myxosporea. Umumnya merupakan annelida dan banyak ditemukan
hampir di setiap jaringan tubuh ikan. Infestasi protozoa myxosporidia pada ikan
Cobia dapat menyebabkan kerusakan sel jaringan internal dan eksternal, bahkan
dalam Jumiah yang banyak dapat menyebabkan kematian pada ikan Cobia.

1.3. Skin monogenetic trematode

Skin monogenetic tremalode atau disebut cacing kulit, menyerang bagian kulit
tubuh ikan laut. Infestasi yang serius dapat menyebabkan kulit lerkelupas/terkikis
atau pendarahan pada kulit, kemudian diikuti infeksi sekunder oleh bakteri atau
jamur. Bila menyerang bagian mata menyebabkan ikan buta akibat kerusakan pada
systim syaraf mata dan infeksi sekunder oleh bakteri. Jenis penyakit cacing kulit
pada ikan Cobia adalah Necbenedenia.

Telur parasit Neobenedenia menetas kurang lebih 4 hari menjadi
oncomiracidium. Oncomiracidium berenang ke dalam air untuk menemukan
inangnya. 7 han setelah menetas pada suhu 28°C parasit menjadi dewasa.

Gejala panyakit ini adalah ikan berenang lambat (lethargic), kehilangan nafsu
makan, dan terdapat luka pada kulit.




1.4. Amyloodiniasis/Oodiniosis

Amyloodiniasis atau Oodiniosis adalah penyakit ikan Cobla yang disebabkan
oleh infestasi dinoflagellata Amyloodinium ocellatum. Amyloodinium oceliatum
merupakan anggota  kelompok protista berflagel. Amyloodinium ocellatum
merupakan parasit pada ikan menginfeksi tahap pertama dari siklus hidupnya. Siklus
hidup yang lengkap dan parasit ini membutuhkan waklu 6 hingga 12 hari. Organisme
berkembang biak dengan cepatdan dapat membunuh semua ikan yang ada.

Gejala penyakit ini adalah serangan awal Codinium pada organ insang.
Serangan penyakit ini biasanya menyebabkan |luka pada bagian yang diserang,
aklivitas respirasi meningkat, produksi lendir yang beriebih pada insang, ikan akan
muncul ke permukaan atau mengikuti aliran air.

2. Penyakit Bakterial

Beberapa jenis penyakit bakierial pada ikan Cobia adalah pasteurellosis
disebabkan oleh bakteri pasteurella, vibriosis disebabkan oleh bakteri vibric dan
streptococcosis disebabkan oleh bakteri streplococcus

Gambar 21. Amyloodinium ocellatum pada insang



2.1. Pasteurellosis

Penyakit Pasteurelliosis disebabkan oleh bakteri pasteurella. Pasteurella
termasuk jenis bakteri gram negatif dan merupakan bakteri fakuliatif anaerob. non
motil dan pleomorfik. |kan Cobia terserang penyakit pasteurellosis bila kondisi
lingkungan atau cuaca memburuk.

Gejala yang ditimbulkan terdapat luka pada bagian kulit tubuh ikan atau memar.

2.2. Vibriosis

Penyakit vibriosis disebabkan oleh bakteri Vibrio. Beberapa jenis Vibrio
bersifat patogen dan menyebabkan kematian ikan, seperti Vibrio alginolyticus dan
Vibrio parahemolyticus. Penyakitini muncul saat ikan stress.

Gejala kiinis yang ditunjukkan adalah wama tubuh menjadi gelap, dan ikan
kehilangan nafsu makan. Pada ikan ukuran besar terdapat luka dan pendarahan
pada tubuh ikan.

Gambar 32, : Vibrio parshaemolyticus pada media agar

2.3, Streptococcosis

Streptococcosis adalah penyakit yang disebabkan oleh bakteri streptococcus.
Strepiococcus merupakan bakteri gram positif bersifat akut dan mematikan (fethal)
pada ikan. Tidak semua ikan terserang bakteri ini, karena bakteri ini berkembang
pada inang spesifik. Ikan Cobia merupakan salah satu inang spesifik
berkembangnya bakteri strapfococcus.

Gejala klinis yang ditunjukkan adalah tubuh ikan berwarna gelap, hati dan
ginjal ikan membengkak, terjadi pendarahan.
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3. Penyakit viral

Jenis penyakit virus pada ikan Cobia adalah lympocysiisindovirus. Iridovinis
merupakan penyakit yang disebabkan virus DNA dan termasuk golongan
Indoviridae. Indikasi munculnya serangan lympocystis adalah terdapatnya benjolan
kecil muncul di bagian bibir, sirip punggung hingga ke sinp ekor, Bila mencapai sirip
ekor diikuti oleh infeksi bakteri yang merupakan infeksi sekunder, Kematian oleh
virus ini dapat mencapai 80 - 100 %. -

Gejala lkan cobia yang terserang iddovirus antara lain - berenang di
permukaan atau di dasar air, tubuh berwarna agak kegelapan, kekurangan darah
yang ditunjukkan cleh warna insang yang pucat dan jumlah hematokrite kurang dari
23 % , hati berwarna gelap, serta ginjal membesar.

4. Penyakit Non Infeksi

Jenis penyakit non infeksi disebabkan oleh faktor lingkungan dan pakan.
Faktor lingkungan yang menjadi pembatas pada budidaya ikan Cobia adalah oksgen
terarut, suhu dan salinitas. Ikan Cobia hidup baik pada suhu 18-32 °C. Parameter
kualitas air yang menyebabkan penyakit pada benih ikan cobia adalah oksigen
terlarut rendah, pH ekstrim, ammonia tinggi serta pencemaran. Kandungan oksigen
untuk pembenihan ikan laut adalah5-8ppm.  pH untuk pembenihan ikan laut 7.5-
8,5 dan kandungan ammaonia-nitrogen (NH,N) kurang dari 0,05 ppr.

Faktor lain yang menyebabkan penyakit adalah padat tebar tinggi. Kondisi ini
menyebabkan ikan mudah stres sehingga mudah terserang penyakit, Kendala dalam
usaha budidaya ikan Cobia adalah pencemaran perairan. Pencemaran perairan
akibat banyaknya masukan bahan organik dan anorganik dari daratan berupa
lumpur memungkinkan berkembangnya bakteri di lokasi budidaya ikan Cobia. Ikan
mudah terserang bakteri apabila kondisinya lamah.




C. PENANGGULANGAN

Pencegahan lebih baik daripada mengobali, tetapi bila telah terjadi insidensi
penyakit pada ikan maka periu dilakukan penanggulangan. Penggulangan penyakit
parasitik, bakteri dan virus pada ikan berbeda.

1. Penanggulangan penyakit parasitik

Penanggulangan penyakit parasitik diantaranya adalah melakukan
perendaman air tawar 5 ppt selama 15 menit selama 3 han berturut-turut tujuannya
untuk melepaskan parasit pada tubuh ikan, Jika terdapat luka pada tubuh ikan dapat
diobati dengan obat yang telah terdaftar dan direkomendasikan. (daftar obat yang
teregistrasi KKP terdapat pada lampiran). Penanggulangan penyakit parasit
Amyloodinium dapat dilakukan dengan perendaman Hidrogen Peroksida 150 ppm
selama 30 menit.

2. Penanggulangan penyakit bakteri

Pananggulangan penyakit bakten dilakukan dengan pemberian antibiotik
atau antiseptik. Anfibiotik biasanya diberikan melalui pakan atau melalui suntikan,
sedangkan antiseptik umumnya diberikan melalui clesan pada bagian luka.
Penggunaan antibiotik atau obat-obatan saat ini dibatasi. Obat-obatan |, antibiotik

atau antiseptik yang digunakan harus terdaftar dan direkomendasikan oleh dokter
hewan.

3. Penanggulangan penyakit Viral

Penanggulangan penyakit yang disebabkan virus pada ikan cobia maupun
pada ikan lainnya belum diketahui. Pengendalian penyakit viral dilakukan dengan
pemusnahan ikan yang terinfeksi agar penyabaran penyakit idak manular pada ikan
lainnya. Untuk penanggulangan infeksi sekunder dilakukan dengan pemberian obat
atau antibiotik yang terdaftar dan direkomendasikan, Dosis penggunaan disesuaikan
dengan jenis anfibiotiknya.
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BAB X
PANEN DAN TRANSPORTASI

Arief Rahman Rivai, Sukadi dan Ruswantoro

A. PENDAHULUAN

Benih ikan berkualitas hasil pembenihan merupakan salah satu pendukung
keberhasilan dalam pembesaran di KJA atau di tambak. Produksi benih ikan cobia
saat ini masih dalam taraf riset dan pengembangan, Balai Besar Pengembangan
Budidaya Laut (BBPBL) Lampung adalah salah satu instansi pemerintah yang
berhasil mengembangkan pembenihan ikan tersebut. Produksi benih ikan Cobia dari
BBPBL lampung sudah menyebar sampai ke pembudidaya ikan laut di Kalimantan,
Kepulauan Seribu, Karawang danLampung Selatan.

Penyebaran benih ikan Cobia ke lokasi-lokasi pembesaran menggunakan
teknologi yang dikembangkan oleh BBFBL Lampung melalui hasil rekayasa
teknologi transportasi benih. Benih hasil pembenihan selama transportasi terjaga
kualitasnya karena selama proses panen dan pengepakan fidak mengalami hal-hal
yang mengakibatkan stress.

Peningkatan Permintaan benih, mendorong produksi benih untuk ditingkatkan.
Permasalahan yang dihadapi adalah antara lain , induk, Panen dan transportasi
induk maupun benih, karena ikan Cobia jenis ikan yang tidak tahan dengan kondisi
oksigen terarut rendah (= 5 ppm).

Rangkaian kegiatan pembenihan ikan Cobia pasca pemeliharaan benih adalah
panen dan paska panen (pengepakan dan transporiasi). Kegiatan tersebut dapat
mempengaruhi mutu dan kematian benih ikan setelah fiba di lokasi pembesaran jika
tidak dilakukan dengan teknik panen dan penanganan pasca panen yang baik dan
benar.




Penurunan metabolisme dapat mempertahankan kualitas media pengangkutan
tetap baik. Suhu merupakan faktor pengendali dalam teknik pengangkutan hasil
perikanan termasuk benih. Penurunan suhu lingkungan meminimalkan proses-
proses fisiologis invitro, bila suhu rendah dan pH tinggi dapat menyebabkan
metabolisme ikan menurun (Berka, 1996),

B. TEKNIK PANEN
Dua jenis Panen benih yaitu panen benih 3-8.cm hasil pemeliharaan larva dan
panen benih 10 - 15 cm hasil pendederan. Teknik panen dua jenis benih tersebut

hampir sama. Persiapan panen meliputi : persiapan peralatan, persiapan benih dan
wakiu panen.

1. Panen Benih Hasil Pemeliharaan Larva

Tujuan panen benih dari larva adalah melanjutkan pemaliharaan benih ke tahap
berikutnya yaitu kegiatan pendederan. Psnen benih dilakukan saat larva telah
mengalami metamorphosis (larva berubah menyerupai ikan sempurna). Umur benih
cobia pada kondisi ini berkisar antara 20-30 hari dan mencapai ukuran 2 - 4 cm.
selanjutnya dipelihara di bak pendederan hingga ukuran 10 - 15 cm.  Sebelum
pemanenan, sebaiknya benih tidak diberi pakan selama minimal 1 hari,

Peralatan panen yang digunskan adalah serok halus, kerobong plastik,
ember, gayung dan waskom. Panen dilakukan dengan menurunkan secara bertahap
volume air dalam sampai habis , melalui pipa monik. Benih ikan dipanen
menggunakan waskom dan dipindahkan ke bak pendederan yang telah disiapkan
sesuai ukuran benih atau dikemas jika ditebar ke lokasi yang berbeda,

2. Panen Dari Bak Pendederan

Benih pendederan dipuasakan 24 jam sebelum dipanen bila benih dikemas
dalam kondisi kenyang atau didalam lambung masih ada sisa pakan, maka pakan
akan dimuntahkan.




Pakan yang dimuntahkan akan menurunkan kualitas air media
pengangkutan, hal ini yang menyebabkan kematian benih selama pengangkutan.
Benih pendederan dipanen setelah berukuran &£ 15- 20 cm ditandai dengan
pergerakan banih secara berkelompok dan tidak menyebar.

Pemanenan dilakukan dengan menurunkan volume air media pemeliharaan
hingga tersisa ¥ bagian dan volume awal, selanjutnya ikan diambil menggunakan
skopnet atau keranjang plastik. Ikan-ikan tersebut ditempatkan pada wadah yang
telah disiapkan untuk dilakukan pemilahan ukuran dan jumlah selanjutnya siap untuk
dikemas.

Pengemasan benih dilakukan setelah benih, bahan dan sarana telah siap.
Bahan dan sarana yang dipedukan adalah: benih yang telah dipuasakan, kantong
plastik poly ethylin dengan ketebalan plastik 0,6 mm berukuran 50 cm x 80 cm, kotak
kardus atau insulator (styrofoam), selotip besar, tabung oksigen mumi dan

perlengkapannya, es batu dalam kantong plastik 0,5 kg yang dibungkus kertas dan
air laut bersih, .

C. TRANSPORTASI

Sistim Transportasi benih ada 2 cara, yaitu transportasi terfutup dan terbuka.
Pemilihan cara transportasi ini ditentukan cleh jarak dan sarana transporiasi yang
digunakan.

1. Transportasi Tertutup

Transportasi tertutup merupakan cara yang aman dan mudah dalam
pelaksanaanya. Kepadatan benih dalam kantong plastik tdak selalu sama
tergantung dari jarak, waktu angkut dan ukuran benih. Tabel 15 dan 16,
menunjukkan kepadatan benih dalam pengangkutan. Pada pengangkutan yang
memerukan waktu £ 20 jam, dilakukan pengemasan ulang terutama penggantian air
dan oksigen dalam wadah pengiriman.
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Adapun proses pengemasan adalah sebagai berikut ;| air laut bersih
ditampung pada bak penampungan volume 0,51 m’ dan diaerasi dengan oksigen
murmi selama 20=-30 menit, untuk meningkatkan kandungan oksigen terlarut didalam
air media pengangkutan. Kantong plastik rangkap dua diisi air laut bersih yang telah
disiapkan sebanyak £ 5-6 liter (1 bagian). Benih yang telah disiapkan dimasukkan
kedalam kantong plastik dan ditambahkan oksigen murni dengan terlebih dahulu
membuang udara dalam kantong plastik dengan meratakan kantong plastik hingga
permukaan air dalam kantong.

Oksigen murni dimasukan dengan menggunakan selang sebanyak 3 bagian
dar volume kantong dan dilkat rapat dengan menggunakan karet gelang. Kemudian
kantong tersebut dimasukkan kedalam boks (kardus atau styrofoam) dengan
ditambah es batu dalam kantong plastik dan terbungkus kertas diletakkan diluar
kantong plastik benih sebanyak 1 atau 2 bungkus. Selanjutnya styrofoam ditutup dan
disslotip sshingga penutup rapat dan diben label. Berikut dissjikan beberapa
transportasi benih yvang telah dilakukan dengan sistim tertutup.

Tabel 15. Transportasi benih dari BBPBL Lampung ke BLUPPE Karawang

NO. Parameter volume Satuan Keterangan
1. Ukuran Benih 10 cm 500 Ekor

2. Waktu Transportasi 10 Jam

3. Suhu 20 G Pakai es

4. Ukuran Plastik S50x100x0,07 Cm

5. Kepadatan 25 Ekor/kantung

6. Ukuran Box Styrofoam  B80x30x40 cm Standar

7. Isiperbox2kantung 50 Ekor Horizontal
8. Sintasan 100 Y

Keterangan: Menggunakan transportasi darat (mobil tertutup)




Tabel 16. Transportasi benih dari BBPEL Lampung ke Kalianda Lampung

MNo. Parameter Volume Satuan Keterangan

1. Ukuran Benih 15 cm 100 ekor

2. Waktu Transportasi 2 Jam

3. Suhu 29 °C Tanpa es

4 Ukuran Plastik 50x100x0,07 Cm

5. Kepadatan 10 ekorkantung

B. Ukuran Box Styrofoam BOx30x40 Cm

Perlakuan | tmaauh 2 box @ 2 kantung) o Standar

7 i 4 kantung @10 ekor 40 ekor Haorizontal

B.  Sintasan 100 %

Perlakuan Il (tanpa masuk Box) )

8. 4 kantung@10 ekor 40 ekor Honzontal
10 Sintasan 100 e

Perlakuan |l (masuk 1box, 2 kaml.lng:- S
1. 2 kantung {10 ekor 20 ekor Vertikal
12, Sintasan 0 T

Keterangan : Menggunakan transportasi darat (mobil terfutup)
2. Transportasi Terbuka

Transportasi terbuka digunakan untuk jarak dekat dan melalui darat. Teknik
transportasi terbuka, adalah sebagai berikut Wadah angkut terbuat dari fiberglass
atau plastik berkapasitas 3001, 5001 atau 10001 yang sudah dibersihkan, diisi air laut
bersih £ %% bagian. selanjutnya oksigen mumi dialirkan dari tabung oksigen dan
benih dimasukkan ( jumiah benih menentukan volume wadah) , kemudian
ditambahkan es batu yang terbungkus plastik untuk mempertahankan kestabilan
suhu+22-24°C,

Berikut data transportasi benih dari BBPBL Lampung ke Pulau Seribu, Jakarta,
dengan 2 tahapan kegiatan, serta ke Lampung Timur dan Ringgung, Pesawaran
(Tabel 17 s/d 20):

D. PENANGANAN BENIH DI LOKASI PEMBESARAN

Pasca transportasi tertutup, benih kondisi benih melemah atau stress. Girmi-ciri

benih stress antara lain sebagai berikut: warna tubuh lebih gelap pucat, dan gerakan
kurang aktif.
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Tabel 17. Transportasi dari BBPBL Lampung ke Dermaga Marina.

No. Parmeter Vol /Sat,

1. Ukuran Benih 13-15em

2. Waktu & jam

3. Suhu 20 C pakai es

4. Density 500 ekor /500 liter air
5. Sintasan 100 %

6. Sistem Transportasi terbuka
7. Aerasi Oksigen mumi

8. Total BioMass 2000 ekor

9. Expedsi Darat {mobil)

Tabel 18. Transportasi dari Dermaga Marina ke kepulauan seribu

Mo. Parmeter Vol fSat,
1. Ukuran Benih 13-15 cm
2. Waktu jam
3. Suhu 20 C pakai es
4. Density 50 ekor [ kantung
5. Sintasan 100 %
6.  Posisi kantung Horizontal di palka kapal
7. Sislem Transportasi terbuka
8  Airdan O®dalam kantung  1:2
9. Total Bio Mass 2000 ekor
10 Expedisi Speed boat

Tabel 18. Transportasi benih dari BEPBL ke Lampung Timur

No. Parmetar Vol /Sat,
1. Ukuran Benih 10-12 cm
2. Waktu & jam
3. Suhu 20°C
4. Density 30 ekor [ kantung
5. Sintasan 80 %
6. Posisi kantung Horizontal di mobil
7. Sistem Transportasi terbuka
8. Airdan O°dalam kantung  1:2
9. Total Bio Mass 900 ekor
10 Expedisi Mobil (darat)




Tabel 20. Transportasi benih dari BEPBL Lampung ke Ringgung, Pesawaran

No. . Parmeter Vol /Sat,

1. Ukuran Benih 15 em

2. Wakiu 1 jam

3. Suhu 26°C

4, Density 500 ekor / 500 Itr air
5. Sintasan 100 %

6. Sistem Transportasi terbuka
7. Aerasi . Oksigen murni

8. Total Bio Mass 500 ekor

9. Expedisi Mobil (darat)

Oleh sebab itu perlu Aklimatisasi atau penanganan pemulihan kondisi benih,
dilakukan sebagai berikut @ kantong plastik dimasukkan ke dalam wadah
pembesaran yang telah berisi air laut segar, tambak atau KJA, ikatan dibuka dan
dibiarkan terbuka selama 15-30 menit agar terjadi penyesuaian suhu air dan tekanan
udara. Kemudian, dimasukkan air media pemeliharaan ke dalam plastik sedikit demi
sedikit hingga penuh dan benih mulai berenang keluar dan kantong plastik.
Selanjutnya benih dikeluarkan dari kantong plastik ke wadah pemeliharaan.
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BAE XI

ANALISA USAHA BUDIDAYA IKAN COBIA

Hanung Santoso, Akhmad Murtadho , Firdaus

A. PENDAHULUAN

Keberhasilan teknologi pembenihan ikan Cobia harus diimbangi perhitungan
ekonomis agar usaha pembenihan cobia layak secara teknis dan ekonomis sehingga

menjadi komoditas terobosan budidaya laut masa depan,

Alasan pembenihan ikansebagai kegiatan usaha yang menguntungkan,
antara lain , investasi yang ditanam kembali secara berkala dan berkelanjutan, pasar
yang menjanjikan sehingga produk benih yang dihasilkan selalu terserap oleh pasar
{pembudidaya) dan resiko usaha dapat diantisipasi. Hal ini dicapai jika dilakukan
parancanaan dan Analisa Usahayang konsisten sertakondisi keuangan yang baik.

Analisa usaha secara umum berujuan untuk menilai manfaat investasi
ternadap suatu usaha yang akan dilakukan, membandingkan tingkat manfaat
nvestasi terhadap suatu usaha dengan usaha lainnya dan sebagai kendali terhadap
investasi usaha yang akan dijalankan,

Investasi usaha pembenihan ikan Cobia dapat dilakukan dalam skala besar,
menengah dan keciluntuk memudahkan menilai, membandingkan dan
mengendalikannya , perlu ditetapkan beberapa kriteria’parameter analisa usaha,
yaitu kajian tingkat Analisa Pulang Pokok (Break Even Foint), analisa terhadap
pendapatan dengan biaya yang digunakan (Benefif-Cost Ratio), Analisa untuk
mengkaji fingkal kemampuan untuk menghasilkan keuntungan (Infermal Rale
Retum). Analisa ROl {Refum OF invesment) atau tingkat pengembalian bunga usaha
gengan mambpandingkan bunga bank yang barlaku dengan analisa payback period,
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tergantung pada modal usaha yang diinvestasikan dan target produksi yang akan
dicapai. Berikut ilustrasi contoh usaha pembenihan ikan Cobia skala menengah
+ 5 tahun

Tabel. 21. Investasi Pembenihan Cobia Skala Menengah

Harga Total i Penyusiitan
M, Lraian Volume. Sakian Satusn Hanga Ekonom Par Tabhun
iRp. (Rp. is (Th) (Rp. X
=100 ¥1.000) 1,000
1. Tanah TRO0D meder 1040 500
2. Induk Cobia (8-12kg) 12 akor 250 3,000
3. Bak Induk FO bon 2 busahy &7 500 175,000 10 17,500
4, Bak Larva 10ton
indoor (225 m) 8 bush 260000 2080000 10 208,000
Bak Pendederan 2 ton
g 20 buah 2,000 40,000 ¥ o, 000
B.  Bak Pakan Hidup (4]
Bak Alga 20 tan 4 buah 20,000 80,000 10 £,000
__Eﬂs.ﬂml’ﬂr 10 bon 4 buah 10,000 40,000 10 4.000
3‘;—‘;;“' Tank Artamia buah 2,000 4000 10 400
B  Laborstoriuym Alga 15m 4 buakh 20,000 20,000 10 2,000
9 Peralatan Lab Alga 1 ke 27,500 27.500 10 2.750
10, Kantor dan Gudang&0m 4 bBuah 42000 42,000 10 4 200
11, Mass Oparator 50m 1 buah 30,000 30000 10 3,000
12 Pompa air Laut 4* 2 buah 7.500 15,000 10 1.500
12.__Pompa air Laut 3° 2 Evuah 5,000 10000 90 1,000
14 Root Blower 15" 2 buah 10,000 20,000 10 2,000
15 PLN 30 KVA 1 pht 25,000 25,000 2,500
16| i air Laut 2 unit 10.000 20,000 4] 2000
17 Insialasi AlrTawar 1 wnit 5,000 6,000 10 &00
18.  Bsk FlMer air laut 40 ton ¥ busah 40,000 A0, (0] 10 o (W]
18, Genset 35 KVA 2 unit 30,000 0,000 10 6,000
Feralatan Karja
Lapangan (plankion 1 KL 1,000 10,000 10 1,800
ned d
21. Peralatan Dapur dan
Kanior 1 ikt 7,800 7800 10 T&0
Total 2 784 800 276,130

B. PEMBIAYAAN

Pembiayaan diartikan sejumiah uang yang dikeluarkan guna mencapai suatu
tujuan, dalam bentuk barang ataujasa
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Dalam suatu kegiatan 'biaya’ dibagi dalam beberapa kategori, yaitu :
1. Biaya Tetap (fixed cost), adalah biaya yang harus dikeluarkan dalam jumliah yang

tetap dalam tiap penode produksi. Contoh, gaji, asuransi dan biaya tidak langsung
lainnya

Berikut ini contoh ilustrasi pembiayaan Tetap (fixed cosf), usaha pembenihan ikan
Cobia skala menengah t 5 tahun

Tabel 22. Biaya Tetap(Fixed Cost) per tahun

(x Rp.1.000)

No Uraian Tahun| Tahun i Tam"" Taﬁ'u N Tabun¥
1 Penyusutaninvestasi 51800 51,900 51900 51,900 51,900
2  (Gaji Teknisi 1 orang 18,000 19800 21,780 23058 26,353
3  Gaj staf teknisi 3 orang 27,000 20700 32670 35937 39,530
4  Gaj staf non teknis 2

ines 16,500 18480 20328 22360 24 596
5  Akomodasi 21,900 24000 26499 20148 32,053
Biaya umum, admin
6 dan perawatan (0.5 % 2,537 279,250 2,037 2037 2037
dari investasi)
Total 138,137 2835,220 155,714 165,840 176,969

2. Biaya Operasional (Biaya Variabel), adalah biaya yang tidak tetap sebagai
pengaruh fluktuatif dar volume kegiatan. Berikut ini contoh ilustrasi pembiayaan
Biaya Operasional (Biaya Vanabel) usaha pembenihan ikan Cobia skala

menengah t 5 tahun
Tabel 23. Biaya Operasional / Variabel -
(x Rp. 1.000)
No. Uraian Tahun{ Tahun i T"nl“" Tal“,,:;'” Tahun
1. Induk 12.800 6,400 6,400 6,400 6,400
2. Pakan Buatan 18,000 19,800 21,780 23,958 25,353
3. Obat-obatan 3500 3850 4235 4658 5124
4. Pupuk alga, 1 paket 3000 3300 3600 3,900 4200
Solar ,
5. {10x30xRp 6 500) 11,700 12,870 14,157 15572 17,129
6. ol (Z2x9xRp.20.000) 360 396 435 479 527
7. Listrik PLN 72,000 79,200 87,120 95832 105415




8. Bahan Packing

(oksigen karet, 4,500 4700 4,900 5,100 5,300
Plastik)
9. Tenaga Kontrak (3
orang x 6 x Rp. 36,000 36000 365000 38000 36000
1.000.000)
Total 161,860 166,516 178,627 191,899 206448

3. Biaya Produksi atau Biaya Eksploitasi, adalah jumlah biaya tetap dan biaya
variable dalam satuan wakiu kegiatan produksi. Dihitung selama 12 bulan atau
setahun. Berikut ini contoh flustrasi pembiayaan Biaya Produksi atau Biays
Eksploitasi Operasional usaha pembenihan ikan Cobia skala menengah + 5 tahun

Tabel 24, BIAYA PRODUKSI /| EKSPLOITASI

(% Rp. 1.000)
[ F] Liraian Tahun | Tahwumn 1 Tahun 1 Tahun IV Tahun VW

1. Tolal Biaya Tetap 1381375 1467613 155,714.5 1658422 176.082.7

2. Total Biaya
\dacksbal 161,880 186516 178627 191,800 206,448

Biaya Produksi 2009975 M13277.3 3343415 3577412 3834307

C. PENDAPATAN

Pendapatan atau output adalah seluruh unit produksi yang dapat dinilai dalam
rupiah. Berikut ini contoh ilustrasi pendapatan usaha pembenihan ikan Cobia skala

menengah £ 5 tahun

L

Mo, Uraian Tahun|  Tahunll Tahunil Teuniv  TammV

Eroduksi 11,000 12,000 13.000 14 000 15,000
7 em 4;:'}";“ ekfsiklus ekizikius ekisikius eklsiklus ekisikius

@Rp. 1.400, 431200 470400 509,600 548800 588,000
Total (Rp.) 431,200 470400 509,800 548800 588,000

=

—k
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Pendapatan dibedakan atas, (1) pendapatan kotor (marginal) dan (2) pendapatan
bersih {laba), sebagai berikut :
(1) Pendapatan kotor {marginal) yaitu pendapatan (output) dikurangai biaya
variable (operasional)
(2) Pendapatan bersih (laba) adalah pendapatan dikurangi biaya produksi,
~ Tabel 26. PERHITUNGAN PROFIT MARGIN DAN LABA RUGI
== (x Rp. 1.000)

Talt‘;'” Tahun V

i Cutput produksi 431,200 470,400 500600 548 800 586,000
2 Biaya Produksi 299,998 313277 334,342 357 741 383431
Total 131,203 157,123 175250 191,050 204569

Mo, Uraian Tahun | Tahun 1l Tahun |l

D. KELAYAKAN USAHA.
Kelayakan usaha dapat dihitung dengan :
1. Analisa Rasio Laba Rugi (benafit-Cost Ratio Analysis),
2. Analiza Tingkat pengambilan Bunga Usaha (Intemal Rate of Retumn),
3. Analisa pulang Pokok (Break Event Paint Q uantity)

1. Analisa Rasio Laba Rugi (benefit-Cost Ratio Analysis)

Penghitungan ini untuk mengetahui nilai manfaat investasi yang ditanamkan
terhadap suatu usaha berdasarkan pendapatan yang diperoleh. Analisa Rasio Laba
Rugi (benefit-Cost Ratio Analysis) adalah cara membandingkan pendapatan kotor
dan biaya kotor masing-masing waktu uang (discounted factor) atau
membandingkan secara langsung antara pendapatan bersih (benefit) dengan biaya
produksi (cost). Usaha dikatakan layak bila rasio lebih dari 1 (satu). Berikut ini contoh
Hustrasi Analisa-Rasio Laba Rugi (benefit-Cost Ratio Analysis) pembenihan ikan
Caobia skala menengah + S5tahun,
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Tabal 27, B/C Rasio

Benefit B/C

Mo. Tahun (B) Cost & il
1 | 431,200 209998 1437
2 Il 470,400 313277 1.502
3 m 509,600 334342 1524
1 v 548,800 357,741 1534
5 v 588,000 383431 1534

Rerata B/C Rasio 2

2. Analisa Tingkat pengambilan Bunga Usaha (Internal Rate of Return)

Metode ini menghitung tingkat bunga pendapatan pada tahun tdicari
berdasarkan pendapatan dikalikan discounfed factortahun bersangkutan. Tingkat
bunga usaha dikatakan layak bila sama atau lebih besar dari tingkat bunga pinjaman

{bunga bank).
Tabel 28. Tingkat Pengembalian Bunga Usaha
¥ 1.000.
OF*  DF*
PYG PWC
Tahun  Benef Cost |, 1 PVB{12%)  PVB(15%) (12%) (155
155,801,339 149,128 261
| 431,200,000 299993000 1 1 95087.054 92808522
184,176,116 123725700
I 470,400,000 313277000 1 1 192966741 148,107 540
127,586,111 110,235,621
I 502.800,000 234342000 1 1 229748072 256351650
120,824,030 106,764,550
IV 548800000 357741000 1 1 270928749 213,644 500
1130435 855 186,668 021
v 5ER 000000 383430001 1 0 372,142,040 280527685
Total PYE 5 tahun 1,160,872 656 1,029,648 208
Total PVC 5 tahun BS0. 431 451 676, 822 200
Selisin PVE - PVC (rendah dan tinggi) AT0,441206 353 126,006

*) DF = discountfactor =DF=1/(1+N)
M = suku bunga bank (Bl rete=12%) ; t=tahun berjalan
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Rumus Analisa Tingkat pengambilan Bunga Usaha (internal Rate of Return) :
(SBr)

IRR=Br+(Bt Brix ________
(SBr+5Bt)

Keterangan :
Br =bungarendah
Bt =bungatinggi
Sbr= sisa bunga rendah
Sbt = sisa bunga'tinggi

470,441,205

IRR=12+{{15-12) x (470,441,205 +353,126,096)

IRR=13714

3. Analisa pulang Pokok (Break Event Point Quantity)

Cara menghitung volume penjualan dan wvolume produksi agar dicapai
keseimbangan artinya nilai yang diperoleh dar penghitungan ini, mengindikasikan
usaha yang dilakukan tidak untung dan tidak rugi. Ada 2 rumus untuk analisa ini

1) BEP penjualan (break even point production)
Rumus BEP kuantitas (break even point guantity

BEP - K = BT (biaya tetap) o
(harga jual per ekor) — (BV per ekor)

Tabel 29. BEP Kuantitas

Mao. Liraian Tahun | Tahun |1 Tahun 11 Tahun IV Taehun V
1 BT 138137 500 146,761,250 155 714 500 1656842 200 176 9682.670
2 By 161, 8800000 166516000 178 EXT.000 191890000 206 448 000
A Jmlh Prod Benih 44 000 48,000 52.000 L&.000 H0.0:00
i Eﬂ“ﬁfﬂm 431200000 470400000 500600000 548800000 588,000.000
5 HargabJual/Unit 1,400 1,400 1,400 1,400 1,400
B8 BV per Lindt 2473 B3E 732 a1e /27
T BEP kuantitas o 485 1368.778 145120 178.843 164 941

BEF ratarata pertahun= 84.246
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2) Rumus BEP penjualan (break even point production)

BEP—P= - BT (biaya tetap) :
1 — (biaya vanabel per hasil penjualan)
Tabel 30. BEP Penjualan

Mo Liraian Tahun | Tahun I Tahwur 111 Tahun IV Tahun W
1 &1 138,137,500 146761250 155714500 165842200 176,502 670
2 gy 161,860,000 166,51.0008 178,627.000 191,899.000 206 448.000
2 Hasil -

Pein ki 431,200,000 470400000 609600000 548800000 588000000
4 BEP

Penjualan 785864412 192845032 184094788 106353391 202,781.910

BEP ratarata pertahun 312,387.907

DAFTARPUSTAKA

Kadarlah, Cilef Gray, 1978, Pengantar evaluasi Proyek. Lembaga penerbit Fakultas
Ekonomi Universitas Indonesia, Jakarta.

Sigit,5.1976. Analisa Break Even Point. Pendidikan Ahli Administrasi Perusahaan,
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